
 
 

 
 

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS SEBAGAI ALAT PENGUKUR 

KEPUTUSAN INVESTASI PADA PT. UNILEVER INDONESIA TBK 

TAHUN 2017-2020 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

ANISA ADAWIYAH 

NIM. 0502171039 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

MEDAN 

2021 



 
 

 
 

 

  ANALISIS LAPORAN ARUS KAS SEBAGAI ALAT PENGUKUR 

KEPUTUSAN INVESTASI PADA PT. UNILEVER INDONESIA TBK 

TAHUN 2017-2020 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

Pada Program Studi  Akuntansi Syariah 

Oleh: 

ANISA ADAWIYAH 

NIM. 0502171039 

Program Studi  

AKUNTANSI SYARIAH 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2021 



 
 

 
 

SURAT PENGESAHAN 
 

 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama  : ANISA ADAWIYAH 

Nim  : 0502171039 

Tempat/tgllahir : 09 JANUARI1999 

Pekerjaan :Mahasiswi 

Alamat  : JL. VETERAN GG. KALIHARA  

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Laporan 

Arus Kas Sebagai Alat Pengukur Keputusan Investasi Pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk Tahun 2017-2020”adalah benar asli karya atau penelitan saya 

sendiri dan bukan karya orang lain. Demikian surat pernyataan ini saya buat dan 

akan saya pertanggungjawabkan keasliannya 

28 Januari 2022 

Yang membuat Pernyataan 

  

Anisa Adawiyah 

0502171039 

 

 

 

i 



 
 

 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Skripsi berjudul: 

 

 

Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Pengukur  

Keputusan Investasi Pada PT. Unilever Indonesia Tbk  

Tahun 2017-2020 

oleh: 

ANISA ADAWIYAH 

NIM 0502171039 

 

Dapat disetujui sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Akuntansi (S.Akun) pada program studi Akuntansi Syariah 

 

Medan, 10 Januari 2022 

 
PembimbingI  PembimbingII 

 

Dr. Muhammad Arif, MA     Nurwani M.Si 

NIDN. 2112018501      NIDN.0126038901 

Mengetahui 

Ketua Jurusan Akuntansi Syariah 

 

 

 
Dr. Hj.Yenni Samri Juliati Nst. MA 

NIDN. 2001077903 

ii 



 
 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi berjudul “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Pengukur 

Keputusan Investasi Pada PT. Unilever Indonesia Tbk Tahun 2017-2020” atas 

nama Anisa Adawiyah, NIM 0502171039 Program Studi Akuntansi Syariah telah 

dimunaqasyahkan dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan pada tanggal  22 Februari 2022. 

Skripsi ini telah diterima untuk memenuhi syarat gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

pada Program Studi Perbankan Syariah.  

Medan, 22 Februari 2022 

Panitia Sidang Munaqasyah Skripsi  

Program Studi Akuntansi Syariah 
Ketua       Sekretaris 

 

Dr. Hj. Yenni Samri Juliati Nst. MA           Hendra Harmain, SE., M.Pd 

NIDN.2001077903       NIDN. 2010057302 

 

Anggota  

Pembimbing I                Pembimbing II    

    

Dr. Muhammad Arif, MA   Nurwani M.Si 

NIDN. 2112018501    NIDN. 0126038901 

 

Penguji I      Penguji II  
 

 

    

Dr. Hj. Yenni Samri Juliati Nst. MA  Muhammad Ikhsan Harahap, M. E. I 

NIDN. 2001077903              NIDN. 0105018901 
 

Mengetahui,  

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sumatera Utara 

 

 

Dr. Muhammad Yafiz,M.Ag 

NIDN: 2023047602 

iii 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

ANISA ADAWIYAH NIM 0502171039. Analisis Laporan Arus Kas Sebagai 

Alat Pengukur Keputusan Investasi Pada PT UNILEVER Tbk Tahun 2017-

2020. Dibantu pembimbing skripsi I bapak Dr. Muhammad Arif, MA dan 

pembimbing skripsi II ibuk Nurwani M.Si. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Negeri Sumatera Utara 2021.  

Skripsi 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui laporan arus kas sebagai alat 

pengukur keputusan investasi pada PT Unilever Tbk tahun 2017-2020 dengan 

menggunakan metode analisis rasio likuiditas dan fleksibilitas, jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa analisis laporan arus kas sebagai alat 

pengukur keputusan investasi pada PT Unilever Tbk tahun 2017-2020 dengan 

menggunakan metode analisis rasio pada rasio likuiditas adalah positif dan 

bernilai negatif pada rasio fleksibilitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 

rasio arus kas yang terdiri dari : Pertama hasil Rasio Likuiditas Arus Kas Operasi 

(AKO) yaitu 56%, 71%, 66%, 62%. Hasil Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) yaitu 

3,92 kali, 5,23 kali, 3,99 kali, 3,56 kali. Hasil Rasio Arus Kas Operasi Terhadap 

Bunga (CKB)yaitu 650,91 kali, 3.983,19 kali, 864,06 kali, 699,19 kali. Hasil 

Rasio Pengeluaran Modal (PM) yaitu 4,39 kali, 7,92 kali, 5,88 kali, 5,20 kali. 

Hasil Rasio Total Hutang (TH) yaitu 51,5%, 66%, 56%, 53%. Kedua hasil Rasio 

Fleksibilitas Kecukupan Arus Kas (KAK) yaitu 0,43 kali, 0,65 kali, 0,48 kali, 0,42 

kali. Sehingga dari hasil penelitian tersebut maka dapat diambil sebuah keputusan 

dalam berinvestasi. 

Kata kunci : Laporan Arus Kas, Analisis Rasio, Keputusan Investasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan perlu mengetahui perkembangan kegiatan iusahanya idari 

iwaktu kewaktu agar idapat idiketahui iapakah iperusahaan imengalami ikemajuan 

iatau ikemunduran. iPerusahaan idalam imenjalankan iaktivitasnya iselalu iingin 

imencapai tujuan sasaran yang sama iyaitu ikeberhasilan idalam imempertahankan 

idan imendapatkan ilaba iyang ioptimal idan iberkembang. iUntuk imencapai 

itujuan itersebut iperusahaan iharus imemperoleh idan imemanfaatkan isumber 

idaya iyang iakan idigunakan isecara iefektif idan iefisien idalam iusaha iuntuk 

imencapai tujuan perusahaan. Rangka idalam ipengambilan ikeputusan, 

ipengelola iperusahaan imemerlukan iinformasi ikhususnya iinformasi imengenai 

iapa iyang iakan iterjadi idimasa iyang iakan idatang. iLaporan ikeuangan iadalah 

ilaporan iyang imemberikan igambaran iakuntansi iatas ioperasi iserta iposisi 

ikeuangan iperusahaan. i1Laporan ikeuangan imerupakan iringkasan idari isuatu 

iproses ipencatatan transaksi-transaksi keuangan yang iterjadi iselama iperiode 

ipelaporan dibuat untuk mempertanggung ijawabkan itugas iyang idibebankan 

ikepadanya oleh pihak pemilik perusahaan. Manajemen iperusahaan ibertanggung 

ijawab iatas atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan iperusahaan, 

ilaporan ikeuangan imerupakan informasi yang dibutuhkan ioleh ipihak-pihak 

iyang iberkepentingan2. 

Laporan keuangan pada iperusahaan imerupakan ihasil iakhir idari ikegiatan 

iakuntansi yang mencerminkan kondisi keuangan idan ihasil ioperasi iperusahaan. 

iInformasi itentang ikondisi ikeuangan idan ihasil ioperasi iperusahaan isangat 

iberguna ibagi iberbagai ipihak, ibaik ipihak iinternal imaupun ipihak ieksternal 

iperusahaan. iOleh ikarena iitu ilaporan ikeuangan idapat idipakai isebagai ialat 

                                                           
1 Farah Margaretha, Manajemen Keuangan Untuk Manajer Nonkeuangan, (Jakarta : 

Erlangga, 2011), h. 20. 
2Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta : 

CV. ANDI OFFSET, 2016), h. 134. 
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iuntuk iberkomunikasi idengan ipihak-pihak iyang iberkepentingan idengan 

idataikeuangan iperusahaan karena iinilah imaka ilaporan ikeuangan isering 

idisebut ijuga Language iof ibusiness. iPada ipihak iinternal iberkepentingan 

ilangsung idan isangat imembutuhkan iinformasi ikeuangan iuntuk itujuan 

ipengendalian, ipengkoordinasian, idan iperencanaan isuatu iperusahaan. iSerta 

ipada ipemilik iperusahan laporan keuangan isangat idiperlukan ikarena idengan 

iadanya ianalisa ipemilik perusahaan bisa menilai iberhasil iatau itidak inya 

idalam imemanajemen iperusahaan. iSedangkan ipada ipihak ieksternal ilaporan 

ikeuangan idiperlukan idalam rangka penentuan ikebijakan ipenanaman 

imodalnya. iBagi iinvestor iyang ipenting iadalah itingkat iimbalan ihasil i(return) 

idari imodal iyang itelah iatau iakan ditanam dalam suatu perusahaan.3 Investor 

berkepentingan terhadap ilaporan keuangan iterkait idengan ijumlah iinvestasi 

iyang iditanamkan ipada iperusahaan. 

Melalui analisis laporan keuangan investor dapat mengetahui dan imeyakini 

itingkat ikeamanan iinvestasinya isekaligus ideviden iyang idiharapkan. iAdapun 

ikreditur iberkepentingan idengan ilaporan ikeuangan idalam ikaitannya idengan 

ijumlah pokok pinjaman yang akan diterima. Melalui ilaporan ikeuangan ikreditur 

idapat imengetahui idan imemprediksi ikestabilan ipengembalian iangsuran idan 

ipenerimaan bunga yang akan datang4. Berdasarkan Standar Akuntansi iKeuangan 

i(SAK), iterdapat i5 ijenis ilaporan ikeuangan iyaitu: 

Tabel 1.1 

Jenis Laporan Keuangan 

 

1 Laporan Laba Rugi 

2 Laporan Neraca 

3 Laporan Perubahan Modal 

                                                           
3Arief Sugiono dan Edi Untung, Anlisa laporan keuangan, (Jakarta : PT. Grasindo 

Jakarta, 2016), h. 1. 
4Winwin Yadiati dan Abdulloh Mubarok, Kualitas Pelaporan Keuangan Kajian Teoritis 

dan Empiris, (Jakarta : Kencana, 2017), h.6. 

https://www.rusdionoconsulting.com/2020/01/19/pengertian-laporan-keuangan-yang-perlu-anda-ketahui-2/
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4 Laporan Arus Kas 

5 Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

Unsur yang berkaitan isecara idengan ipengukuran iposisi ikeuangan iadalah 

iaset, ikewajiban, idan iekuitas. iSedangkan iunsur iyang iberkaitan idengan 

ipengukuran ikinerja idalam ilaporan ilaba irugi iadalah ipenghasilan idan ibeban. 

iLaporan iposisi ikeuangan ibiasanya imencerminkan iberbagai iunsur ilaporan 

ilaba irugi idan iperubahan idalam iberbagai iunsur ineraca5. iSalah isatu ilaporan 

ikeuangan pada perusahaan yaitu laporan ikeuangan iArus iKas. iKas imenyajikan 

isecara isistematis iinformasi itentang ipenerimaan idan ipengeluaran ikas iselama 

isatu periode tertentu. iDalam ilaporan ialiran ikas, ipenerimaan idan ipengeluaran 

ikas idiklasifikasi imenurut ioperasi, ikegiatan ipendanaan idan iinvestasi i(SAK 

i2009)6. 

Laporan arus kas merupakan laporan iyang itidak iterpisahkan idari ilaporan 

ikeuangan ilain ikarena imerupakan ibagian iintergral idari ilaporan ikeuangan 

iseperti idinyatakan idalam iStandar iAkuntansi iIndonesia. iLaporan iarus ikas 

imemberikan iinformasi ikepada ipihak-pihak iyang iberkepentingan idengan 

iprospek. iTujuan ipenyajian ilaporan iarus ikas iseperti iyang idinyatakan idalam 

ipernyataan iStandar iAkuntansi iKeuangan i(PSAK) iNo. i2iuntuk imemberikan 

iinformasi ihistoris imengenai iperubahan ikas idan isetara ikas idalam isuatu 

iperusahaan imelalui ilaporan iarus ikas iyang idiklasifikasikan imenjadi iarus ikas 

iberdasarkan iaktivitas ioperasi, iaktivitas ipendanaan, iaktivitas iinvestasi iselama 

isatuperiode iakuntansi. iPernyataan iini imewajibkan isemua iperusahaan idalam 

imenyajikan laporan iarus ikas. iAdapun imanfaat iinformasi iarus ikas, iyaitu 

ilaporan iarus ikas idapat imemberikan iinformasi iyang imemungkinkan ipara 

ipemakai untuk mengevaluasi perubah dalam aktiva bersih perusahaan, istruktur 

                                                           
5Elizab]eth Lucky Maretha dan Bowo Harcahyo, Akuntansi Dasar 1, (Jakarta: Grasindo, 

2008), h. 11. 
6Slamet Sugiri Sodikin dan Bogat Agus Riyono, Akutansi Pengantar 1, (Yogyakarta : 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2014), h. 47. 

https://kamus.tokopedia.com/e/ekuitas/
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ikeuangan idan ikemampuan iuntuk imemengaruhi ijumlah iserta iwaktu iarus 

ikas idalam irangka iadaptasi idengan iperubahan ikeadaan idan ipeluang. 

Informasi arus kas berguna iuntuk imenilai ikemampuan iperusahaan idalam 

imenghasilkan kas dan setara kas memungkinkan para ipemakai imengembangkan 

imodel iuntuk imenilai idan imembandingkan inilai isekarang idari iarus ikas 

imasadepan idari iberbagai iperusahaan. iInformasi itersebut ijuga imeningkatkan 

idaya ibanding ipelaporan ikinerja ioperasi iberbagai iperusahaan ikarena idapat 

imeniadakan pengaruh penggunaan perlakuan iakuntansi iyang iberbeda iterhadap 

itransaksi idan iperistiwa iyang isama. iInformasi iarus ikas ihistoris isering 

idigunakan sebagai indikator dari ijumlah, iwaktu, idan ikepastian iarus ikas imasa 

idepan. Disamping itu, informasi arus kas berguna untuk meneliti 

ikecermatanidari taksiran iarus ikas imasa idepan iyang itelah idibuat isebelumnya 

idan idalam imenentukan ihubungan iantara iprofitabilitas idan iarus ikas ibersih 

iserta idampak idalam iperubahan iharga7. 

Adapun prinsip-prinsip yang dilakukn dalam pengendalian kas idiantaranya 

ipemisahan itugas, idimana itugas imencatat ipenerimaan idan ipengeluaran ikas 

iharus idipisahkan idari itugas imenyimpan idan imenyetujui ipengeluaran ikas. 

iYang ikedua, ipenyetoran ike ibank, isemua ipenerimaan ikas iharus isegera 

idisetor kebank dalam rekening giro, dan iyang iketiga, ipemerikasaan imendadak, 

ipemeriksaan imendadak iterhadap icatatan idan ifisik ikas iharus idilakukan 

isecara imendadak idan itidak idalam iinterval iwaktu itertentu. iKemudian iyang 

iterakhir, menggunakan cek. Sejalan dengan prinsip yang no 2 semua 

ipengeluaran ikas i(kecuali ikas ikecil) iharus idilakukan idengan imenggunakan 

icek8. 

PT. iUnilever iIndonesia iTbk imerupakan isalah isatu iperusahaan igroup, 

iperusahaan igabungan idari iNegara-negara iInggris idan iBelanda, iberkantor 

ipusat di London dan Rotterdam.Unilever Indonesiaijuga merupakan iperusahaan 

                                                           
7IBM Wiyasha, Akuntansi Manajemen untuk Hotel dan Restoran Edisi2, (Yogyakarta : 

CV ANDI OFFSET, 2014), h. 46. 
8Slamet Sugiri Sodikin, Akutansi Pengantar 2 Berbasis SAK ETAP 2009, (Yogyakarta : 

Sekolah Tinggi Ilmu Mnajemen YKPN, 2013), h. 5-6. 
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iyang ibergerak idi ibidang iFMCG i(Fast iMoving iConsumer iGoods), iyang 

imemiliki i44 imerk, i9 ipabrik idi iberbagai iarea iindustri idi ipulau ijawa iantara 

ilain Jababeka-Cikarang, Rungkut-Surabaya, dan iberkantor ipusat idi iTangerang. 

Dalam imelakukan iusahanya iPT.Unilever iIndonesia iTbk iberjalan imelalui 

iberbagai iperistiwa iyang imempengaruhi iperusahaan idalam ipengoperasiannya. 

iPT.Unilever Indonesia iTbk imerupakan iperusahaan iterbuka iyang imenyajikan 

ilaporan ikeuangan isetiap isatu iperiodenya. iAdapun ilaporan iarus ikas ipada 

iPT. iUnilever iIndonesia iTahun i2017-2020 isebagai iberikut: 

Tabel i1.2 

PT. iUnilever iIndonesia iTbk 

Laporan iArus iKas 

Untuk Tahun Berakhir i31 iDesember 

 

No Tahun Total iSaldoKas 

1 2017 404.784 

2 2018 351.667 

3 2019 628.649 

4 2020 844.076 

Sumber:Laporan Arus Kas PT. iUnilever iIndonesia iTbk iTahun i2017-2020 

Berdasarkan dari iTabel i1.2 imenunjukkan ibahwa ilaporan iarus ikas ipada 

iPT.Unilever Indonesia iTbk ipada itahun i2017 ilaporan iarus ikasnya iberjumlah 

i404.784 ijumlah itersebut imeliputi itotal idari iketiga iaktivitas iarus ikas iyaitu 

iaktivitas ioperasi, iaktivitas ipendanaan idan iaktivitas iinvestasi. iSedangkan 

ipadatahun i2018 ilaporan iarus ikasnya iberjumlah i351.667 iyang imengalami 

ipenurunan inamun ipada itahun i2019 ilaporan iarus ikas ipada iPT. iUnilever 

iIndonesia iTbk imengalami ipeningkatan isehingga ijumlah ikasnya imenjadi 

i628.158, iserta ipada itahun i2020 iPT.Unilever iIndonesia iTbk ijuga ikembali 

imengalami ipeningkatan isehingga imenyebabkan ijumlah ilaporan iarus ikasnya 

imenjadi 844.076. iJadi idari iobservasi iini isaya imenyimpulkan ibahwa ilaporan 

iarus kas yang dimiliki oleh iPT. iUnilever iIndonesia iTbk iada iyang imengalami 

iperubahan. 
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Berdasarkan iuraian idi iatas, imenunjukkan ibahwa ikas imerupakan iaktiva 

iyang paling liquid, sehingga kas sangat berperan idalam imenentukan 

ikelancaranikegiatan iperusahaan ikarena idapat imembayar iKewajiban 

iperusahaan9, imaka ipenulis itertarik iuntuk imenganalisis ilaporan ikeuangan 

iarus ikas ipada iPT. iUnilever iIndonesia iTbk idengan itujuan iuntuk 

imengetahui isejauh imana ipenganalisa dan ipenginterprestasian ilaporan iarus 

ikas iyang itelah idi iterapkan idalam imengukur iperkembangan ipeningkatan 

iatau ipenurunan iarus ikas ipada iperiode itertentu isebagai idasar idalam 

ipengambilan ikeputusan iinvestasi. Atas idasar ilatar ibelakang itersebut imaka 

ipenulis itertarik imenyusun iskripsi ini dengan judul“Analisis Laporan Arus 

Kas iSebagai iAlat iPengukur iKeputusan Investasi Pada iPT. Unilever 

iIndonesia iTbk iTahun i2017-2020” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan agar tercapai suatu 

pembahasan yang terperinci, maka dalam penelitian ini terdapat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat ketidakstabilan kas dan setara kas yang mengalami penurunan 

dan kenaikan secara signifikan. Sebab kas merupakan aktiva yang paling 

liquid, sehingga kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran 

kegiatan perusahaan 

2. Terjadinya penurunan kas dan setara kas pada tahun 2018 jika 

dibandingkan dengan satu tahun sebelumnya. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan ruang lingkup penelitian difokuskan pada pokok permasalahan 

yang ada pembahasannya, sehingga peneliti tidak menyimpang dari sasaran. 

Permasalahan akan dibatasi dan lebih mengarah kepada laporan arus kas sebagai 

                                                           
9Dwi Martani,dkk.,Akuntansi Keuangan Menengah,(Medan: Selemba Empat, 2012), 

h.182. 
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alat pengukur keputusan investasi pada PT. Unilever Indonesia Tbk tahun 2017-

2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

penulis membuat suatu rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana analisis laporan arus kas sebagai alat pengukur keputusan 

investasi berdasarkan rasio likuiditas pada PT. Unilever Indonesia Tahun 

2017-2020 ? 

2. Bagaimana analisis laporan arus kas sebagai alat pengukur keputusan 

investasi berdasarkan rasio fleksibilitas pada PT. Unilever Indonesia 

Tahun 2017-2020 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan yaitu :  

1. Untuk mengetahui analisis laporan arus kas sebagai alat pengukur 

keputusan investasi berdasarkan rasio likuiditas pada PT.Unilever 

Indonesia Tbk Tahun 2017-2020. 

2. Untuk mengetahui analisis laporan arus kas sebagai alat pengukur 

keputusan investasi berdasarkan rasio fleksibilitas pada PT.Unilever 

Indonesia Tbk Tahun 2017-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya: 

 

 



 
 

8 
 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana Arus Kas 

terhadap pengambilan keputusan investasi serta mengetahui aktivitas laporan arus 

kas pada setiap satu periode. 

b. Bagi PT. Unilever Indonesia Indonesia Tbk  

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mempertahankan 

prestasi yang telah diperoleh dan untuk meningkatkan prestasi-prestasi baru 

mengenai laporan arus kas. 

c. Bagi Akademisi 

Sebagai refrensi khususnya bagi mahasiswa yang membahas tentang 

laporan arus kas pada suatu perusahaan tertentu 

d. Bagi Investor 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini saran yang sekiranya bermanfaat 

dalam menentukan kebijakan penanaman modal atau keputusan untuk melakukan 

investasi. 

e. Peneliti Selanjutnya 

Penulis berharap penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi bagi 

mahasiswa yang ingin meneliti tentang laporan arus kas pada perusahaan tertentu.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Laporan Arus Kas 

a. Pengertian Kas dan Arus Kas 

Kas adalah alat pertukaran (pembayaran). iAset iharus imemenuhi 

idua ikriteria iagar iia idapat idisebut ikas. iPertama, iia iharus isiap 

idigunakan isetiap isaat iuntuk imembayar isemua ikewajiban iyang iada 

isekarang. iKedua, iia iharus ibebas idari iikatan-ikatan iapapun iyang 

imembatasi penggunaannya iuntuk imelunasi ikewajiban. iMenurut iSAK 

iETAP i2009, ikas iterdiri iatas isaldo ikas iperusahaan i(cash ion ihand) 

idan isaldo irekening igiro. iKas idiperusahaan iterdiri iatas iuang ikertas 

idan iuang ilogam. iRekening igiro iadalah irekening ibank iyang iyang 

idapat iditarik ikembali ioleh iperusahaan ikapan ipun iperusahaan 

imenghendakinya isedangkan isetara ikas i(cash iequivalent) imerupakan 

iinvestasi iyang isifatnya isangat iliquid, iberjangka ipendek, idan iyang 

idapat idengan icepat idijadikan ikas idalam ijumlah itertentu itanpa 

imenghadapi perubahan nilai iyang isignifikan10. iKas iterdiri idari isaldo 

ikasdi iperusahaan idan irekening igiro, isetara ikas imencakup iinvestasi 

iyang isifatnya isangat ilikuid, iberjangka ipendek idan icepat idijadikan 

ikas dalam ijumlah itertentu itanpa imenghadapi iresiko iperubahan inilai 

iyang isignifikan11. 

Kas imerupakan iaset iyang imenjadi ipermulaan isiklus ioperasi 

iperusahaan. Oleh ikarena iitu, ikas imerupakan ititik iawal iuntuk isistem 

ipengendalian iakutansi12. iArus ikas imerupakan isuatu ilaporan iyang

                                                           
10IBM Wiyasha, Akuntansi Manajemen untuk Hotel dan Restoran Edisi2, (Yogyakarta : 

CV ANDI OFFSET, 2014), h. 46. 
11Chairul Marom, Pedoman Penyajian Laporan Keuangan , (Jakarta : PT. Grasindo, 

2009), h. 43. 
12Slamet Sugiri Sodikin, Akuntansi Pengantar 2 bebasis SAK ETAP 2009, (Yogyakarta : 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2013), h.4. 
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menyediakan iinformasi imengenai ipenerimaan ikas idan ipengeluaran 

ikas ioleh isuatu ientitas ipada iperiode itertentu13. iAdapun ibeberapa 

ipendapat ahli iyang imemberikan iarti inilai ipentingkas iatau iyang 

iberhubungan idengan ikas iyakni i: 

a. Francis iBacon imengatakan, iuang iseperti ipupuk, itidak iberguna 

ikecuali idigunakan. iArtinya iuang iharus idigunakan idahulu ibaru 

imemiliki inilai iapabila idigunakan, imaka iuang iakan imenyuburkan 

iinvestasi isehingga itumbuh isudah idan iberkembang iterus.Dari 

ipengertian ini bahwa uang jika ibelum idigunakan iatau idimanfaatkan 

itidak iakan imemberikan imanfaat ibagi iperusahaan idan ijumlahnya 

ipun itidak iakan ibertambah. iApabila idigunakan ibarulah iuang iakan 

ibermanfaat, ilebih idari iitu iuang iakan iberkembang ijumlahnya idari 

iwaktu ike iwaktu. 

b. J.FredWeston imengatakan, ifungsi imanajemen ikas iadalah ianalisis 

iinvestasi dalam kas dan surat berharga, tingkat efisiensi ipengumpulan 

ikas idan isistem ipembayaran. iPengertian iini ilebih imenekankan 

ipentingnya perencanaan kas yang sistemastis terutama yang iberkaitan 

idengan pengembangan jumlah uang, sehingga menjadi lebih ibernilai. 

Kemudian juga diarahkan perencanaan kas lebih imenekankan ikepada 

isasaran ipengumpulan idan ipenggunaan iuang ikas iyang itidak iperlu 

idapat idiminimalkan. 

c. Jhon Maynard Keynes mengatakanada itiga ialasan imenyimpan iuang 

ikas iyaitu: 

1) Motif iTransaksi 

Uang kas digunakan untuk melakukan pembelian dan 

ipembayaran seperti pembelian ibarang/jasa, ipembayaran igaji, 

iupah iutang, idan ipembayaran ilainnya.  

2) Motif iSpekulatif 

                                                           
13Wibowo dan Abubakar Arif, Akuntansi Keuangan Dasar 2 Edisi tiga, ( Jakarta : PT. 

Grasindo, 2009), h. 111. 
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Uang ikas iyang idigunakan iuntuk imengambil ikeuntungan 

idari ikesempatan iyang imungkin itimbul idiwaktu iyang 

iakan idatang iseperti, iturunnya iharga ibarang ibaku isecara 

itiba-tibaakan imenguntungkan iperusahaan idan idiperkirakan 

ikemungkinan iakan imeningkat idalam iwaktu iyang itidak 

iterlalu lama. Dalam hal ini perusahaan akan memiliki 

ikesempatan untuk membeli idengan iuang ikas iyang idimiliki 

idan imenjualnya ipada isaat iuang iharganya inaik. 

3) Motif iBerjaga-jaga 

Uang ikas idigunakan iuntuk iberjaga-jaga isewaktu-waktu 

idibutuhkan iuang ikas iuntuk ikeperluan iyang itidak iterduga. 

iMisalnya pada isaat perusahaan imengalami ikerugian itertentu 

idan iharus imenutupi ikerugian itersebut isesegera imungkin14. 

Besarnya idana ikas iyang idiperlukan iperusahaan ibergantung 

ipada ibeberapa ifaktor iyaitu: 

a) Kebutuhan iuntuk itransaksi itunai 

Semakin imeningkat iaktivitas iperusahaan, isemakin imeningkat ipula 

ikebutuhan iuntuk ipembelian ibahan ibaku, ipembayaran ilistrik, iair, 

itelepon, iperjalanan idinas, iupah/gaji, iasuransi, isarana ikantor idan 

isebagainya, iyang iharus idibayar isecara itunai. 

b) Mengamankan iketidakpastian 

Estimasi atau penaksiran akan kebutuhan uang tunai untuk ipembelian 

ibahan baku dan penolong, iomzet ipenjualan, ikelancaran ipemasukan 

ihasil penjualan krediti(hutang), ilaba idan ilain-lain, ipada ikenyataan 

idapat meleset ijauh.iNamun ipada iera iglobalisasi iseperti isekarang, 

ipersaingan imenjadi isemakin ikeras idan idalam iberbagai ihal 

ipenuh idengan iketidakpastian.iOleh ikarena iitu iperusahaan iperlu 

iberhati-hati iuntuk itidak imengalami ikesulitan ilikuiditas iapabila 

iestimasi itidak isesuai idengan iapa iyang iterjadi inantinya. 

                                                           
14Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta :Prenada Media Group,2010), h. 

191-192. 
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c) Mencari ikeuntungan idiluar iusaha ipokok 

Dana ikas iyang iterlalu ibanyak idimiliki iperusahaan iakan ilebih 

imenguntungkan jika ditaruh dalam ibentuk ideposito iatau idigunakan 

iuntuk imembeli iobligasi iatau isurat-surat iberharga ilainnya, iatau 

idiputar idalam ikegiatan ilainnya imelalui ikerja isama idengan ipihak 

iluar dibandingkan dengan disimpan idibank idalam ibentuk irekening 

igiro idll. iDana ikas iyang iterlalu iberlebihan ipun isebenarnya itidak 

ibaikbagi iperusahaan, isama idengan ibila idana ikas iterlalu isedikit, 

iapalagi ikurang idalam irangka iwaktu iuntuk imenjaga ikelancaran 

ioperasi. 

d) Alasan ikeuntungan idan ikelancaran iusaha ilainnya i 

Perusahaan imungkin iakan imembeli ibarang ilebih ibanyak idari 

iperkiran semula jika pada masa mendatang harga ibarang imengalami 

ikenaikan iatau isulit idiperoleh isehingga ipertimbangan imemiliki 

ibarangakan ilebih imenguntungkan idibandingkan idengan imemiliki 

ihutang 

Adapun penyebab iperusahaan ikesulitan idana ikas iantara ilain i: 

a. Dana iperusahaan ibanyak yang iberupa ipiutang isebagai iakibat idari 

ikebijakan ipenjualan iyang iburuk idan iatau iusaha ipenagihannya 

iyang itidak iberhasil isesuai idengan iharapan. 

b. Banyak dana iyang imasih iberupa ipersediaan ibaik ipersedian ibahan 

ibaku,barang setengah jadi, imaupun ibarang ijadi, iakibat ipembelian 

ibahan ibaku iyang imelebihi ikebutuhan iwajar iatau ipenjualan iyang 

itidak ilancar. 

c. Banyak idari idana idisimpan idi ibank itidak idapat idicairkan isetiap 

iwaktu, misalnya idalam ibentuk ideposito, iyang ibelum ijatuh itempo 

idan isebagainya15. 

                                                           
15Kuswandi, Memahami Rasio-Rasio Keuangan Orang Awam, (Jakarta : PT. Elex Media 

Komputindo,2006), h. 143-144. 
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Dalam iakhir isiklus iakuntansi, iakuntansi iperusahaan iharus 

imembuat laporan keuangan untuk berbagai ipihak iyang imembutuhkan. 

iSesuai idengan istandar iakuntansi ikeuangan iterdiri idari:16 

1. Laporan iLaba iRugi iKomprehensif 

Yaitu ilaporan iyang imenunjukkan ikemampuan iperusahaan idalam 

imenghasilkan ilaba isuatu iperiode iakuntansi iatau isatu itahun. 

2. Laporan iPerubahan iEkuitas 

Adalah ilaporan iyang imenunjukkan iperubahan ihak iresidu iatas 

iaset iperusahaan isetelah idikurangi isemua ikewajiban. 

3. Laporan iPosisi iKeuangan 

Adalah daftar yang menunjukkan posisi isumber idaya iyang 

idimiliki iperusahaan. 

4. Laporan iArus iKas 

Adalah ilaporan iyang imenunjukkan ialiran iuang iyang iditerima 

idan iyang idigunakan iperusahaan. 

5. Catatan iAtas iLaporan iKeuangan 

Adalah iinformasi itambahan iyang iharus idiberikan imenyangkut 

iberbagai ihal iyang iterkait isecara ilangsung idengan ilaporan 

ikeuangan iyang idisajikan ientitas itertentu. 

 

b. Pengertian iLaporan iArus iKas 

Laporan iarus ikas imenunjukan iarus ikas iperusahaan ipada 

iperiode tertentu bersumber dari ikegiatan ioperasi i(operating), ikegiatan 

iinvestasi i(investment) idan ikegiatan ipendanaan i(financing). iKegiatan 

ioperasi iadalah ikegiatan imencari ilaba, iarus ikas imasuk ibersumber 

idari itagihan ipiutang iusaha, isebagian ibesar iarus ikas ikeluarnya 

idigunakan iuntuk imembayar iutang iusaha idan ipajak. iKegiatan 

iinvestasi imerupakan ikegiatan iyang imembutuhkan ipengeluaran iarus 

ikas iterutama iuntuk ipembelian iaktiva itetap idan iinvestasi 

                                                           
16Hendra Harmaindkk, Pengantar Akuntansi 1, (Medan : Madenatera,2019), h. 28.  
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isekuritasijangka panjang. Kegiatan pendanaan iadalah ikegiatan 

imencari isumber iarus ikas imasuk, ikhususnya iyang iberasal idari 

iutang ijangka ipanjang idan ipenerbitan isaham ibaru17. iLaporan iarus 

ikas iterdiri idari idua ikomponenya itu komponen penerimaan kas 

(penjualan itunai, ipenjualan ikredit, utang bank, penjualan jasa, serta 

pendapatan ilainnya) isedangkan ikomponen pengeluaran (biaya 

operasional bulanan, ibiaya itenaga ikerja, ipajak iusaha idan 

ipengeluaran ilainnya)18. 

Laporan arus ikas ijuga imencerminkan iapa iyang isesungguhnya 

iterjadi ipada iperusahaan, imeskipun imerugi iperusahaan imasih iakan 

itetap ihidup iselama iarus ikasnya ipositif iselain iitu ijuga idapat 

idilihat idari ifree icash iflow i(arus ikas ioperasional idikurangi idengan 

icapitalexpenditure), perusahaan iyang ifree icash iflownya ibertumbuh 

iprospek iyang ibagus ikarena ipunya iuang iuntuk iekspansi.19Laporan 

iarus ikas iadalah isebuah ilaporan iyang imenggambarkan iarus ikas 

imasuk isecara iterperinci idari imasing-masing iaktivitas iyaitu imulai 

idari iaktivitas ioperasi, iaktivitas iinvestasi, isampai ipada iaktivitas 

ipendanaan iuntuk isatu iperiode iwaktu itertentu. iLaporan iarus ikas 

imenunjukkan ibesarnya ikenaikan/penurunan ibersih ikas idari iseluruh 

iaktivitas iselama iperiode iberjalan iserta isaldo ikas iyang idimiliki 

iperusahaan isampai idengan iakhir iperiode. iLaporan iarus ikas iini 

iakan imemberikan iinformasi iyang iberguna imengenai ikemampuan 

iperusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas ioperasi, imelakukan 

iinvestasi, melunasi kewajiban dan imembayar ideviden. iLaporan iarus 

ikas digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi kegiatan 

                                                           
17Handono Mardiyanto, Inti Sari Manajemen Keuangan, (Jakarta: Grasindo, 2015), h. 

29-30. 
18Alfa hartoko, Menyusun Laporan Keuangan Untuk Usaha, (Yogyakarta : Multicom, 

2011), h. 110. 
19Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio & SPSS, 

(Yogyakarta : Deepublish, 2018), h. 6. 
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ioperasional iyang itelah iberlangsung idan imerencanakan iaktivitas 

iinvestasi idan ipembiayaan idimasa iyang iakan idatang. 

Laporan iarus ikas ijuga idigunakan ikreditor idan iinvestor iuntuk 

imenilai itingkat ilikuiditas imaupun ipotensi iperusahaan idalam 

imenghasilkan ilaba. iLaporan iarus ikas idibutuhkan ikarena: 

a. Kadang kalau kuran laba tidak menggambarkan ikondisi iperusahaan 

iyang isesungguhnya. 

b. Seluruh informasi mengenai kinerja perusahaan selama satu iperiode 

itertentu idapat idiperoleh ilewat ilaporan iini. 

c. Dapat idigunakan isebagai ialat iuntuk imemprediksi iarus ikas 

iperusahaan idimasa iyang iakan idatang20. 

c. Tujuan iDan iKegunaan  Laporan iArus iKas 

Laporan iarus ikas idisusun iuntuk imemberikan iinformasi ihistoris 

imengenai iperubahan ikassatu iperusahaan idengan imengklasifikasikan 

iperubahankas iberdasarkan aktivitas ioperasi, iinvestasi idan ipendanaan 

iselama iperiode itertentu. iTujuan iutama ilaporan iarus ikas iadalah 

iuntuk memberikan kepada ipara ipengguna iinformasi itentang imengapa 

iposisi ikas iperusahaan iberubah iselama iperiode itertentu21. iAdapun 

ikegunaan iarus ikas imenurut iprastowo idan ijuliaty iyakni i: 

a. Mengetahui iperubahan iaktiva ibersih, istruktur ikeuangan idan 

ikemampuan imempengaruhi iarus ikas. 

b. Menilai ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ikas. 

c. Mengembangkan model iuntuk imenilai idan imembandingkan inilai 

isekarang arus kas idengan imasa idepan idari iberbagai iperusahaan. 

d. Dapat menggunakan informasi iarus ikas ihistoris isebagai iindikator 

idari ijumlah iwaktu idan ikepastian iarus ikas imasa idepan. 

                                                           
20Heri, Teori Akuntansi Pendekatan Konsep Dan Analisis, (Jakarta : PT Grasindo, 2017), 

h. 213. 
21Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan, (Malang : UB Press, 2017), h. 180. 
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e. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan idan imenentukan 

ihubungan antara iprofitabilitas idan iarus ikas ibersih iserta idampak 

iperubahan iprice. 

Sedangkan imenurut iharahap imanfaat iarus ikas iadalah i: 

a. Kemampuan iperusahaan imengelola ikas, imerencanakan idan 

imengontrol ikas imasuk idan ikeluar iperusahaan ipada imasa ilalu. 

b. Kemungkinan ikeadaan iarus ikas imasuk idan ikeluar, iarus ikas 

ibersih iperusahaan itermasuk ikemampuan imemberikan ideviden 

idimasa iyang iakan idatang. 

c. Informasi ibagi iinvestor, ikreditor imemproyeksikan ikembali idari 

isumber ikekayaan iperusahaan. 

d. Kemampuan iperusahaan iuntuk imemasukkan ikas ike iperusahaan 

idimasa iyang iakan idatang. 

e. Alasan perbedaan antara keuntungan bersih dikomparasikan idengan 

ipenerimaan idan ipengeluaran ikas. 

f. Pengaruh iinvestasi ibaik iterhadap iposisi ikeuangan iperusahaan 

iselama iperiode itertentu22. 

d. Keunggulan iLaporan iArus iKas 

Fokus utama dari pelaporan ikeuangan iadalah ilaba idan iinformasi 

imengenai ilaba imerupakan iindikator iyang ibaik iuntuk imenentukan 

iatau imenilai ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ikas idi 

imasa iyang iakan idatang. iLaporan iarus ikas ijuga imerinci isumber 

ipenerimaan imaupun ipengeluaran ikas iberdasarkan iaktivitas ioperasi, 

iinvestasi idan ipendanaan. iInformasi iapapun iyang iingin idi iketahui 

imengenai ikinerja iperusahaan iselama iperiode itertentu itersaji isecara 

iringkas ilewat ilaporan iarus ikas iyang iada. iLaporan iarus ikas ijuga 

                                                           
22Kariyoto, analisa laporan keuangan, (Malang : UB Press, 2017), h. 181. 
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idapat digunakan sebagai ialat iuntuk imenganalisis irencana iperusahaan 

idalam ihal iinvestasi imaupun ipendanaan23. 

e. Pelaporan iArus iKas 

Laporan iarus ikas imelaporkan iarus ikas imasuk imaupun iarus 

ikas ikeluar iselama iperiode. iLaporan iarus ikas iini iakan 

imemberikaniinformasi iyang iberguna imengenai ikemampuan 

iperusahaan idalam imenghasilkan kas dari aktivitas operasi,melakukan 

iinvestasi, imelunasi ikewajiban idan imembayar ideviden. iLaporan iarus 

ikas idigunakan ioleh imanajemen iuntuk imengevaluasi ikegiatan 

ioperasional iyang itelah berlangsung dan merencanakan aktivitas  

investasi dan ipembiayaan idimasa iyang iakan idatang. iLaporan iarus 

ikas ijuga idigunakan ioleh ikreditor dan investor dalam menilai itingkat 

ilikuiditas imaupun ipotensi iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba. 

iDalam ilaporan iarus ikas ipenerimaan dan pembayaran kas 

diklasifikasikan menurut itiga ikategori iutama iyaitu iaktivitas ioperasi, 

iaktivitas iinvestasi, idan iaktivitas ipendanaan. 

Aktivitas ioperasi imeliputi itransaksi-transaksi iyang itergolong 

isebagai ipenentu ibesarnya ilaba/rugi ibersih. iPenerimaan ikas idari 

ipenjualan iatau ipemberian ijasa imerupakan isumber iarus ikas imasuk 

iyang iutama. iPenerimaan ikas ilainnya iberasal idari ibunga, ideviden, 

idan ipenjualan isekuritas iyang idiperdagangkan isedangkan iarus ikas 

ikeluar imeliputi ipembayaran iuntuk imembeli ibarang idagangan, 

imembayar igaji/upah, ibeban ipajak, ibunga, ibeban iutilitas, isewa idan 

ipembelian isekuritas iyang idiperdagangkan. iKas iyang iditerima idari 

ipendapatan bunga dan deviden tidaklah dikategorikan isebagai iaktivitas 

iinvestasi, imelainkan iaktivitas ioperasi. iSeluruh iakun ipendapatan idan 

ibeban imerupakan ikomponen ipenentu ilaba ibersih imenggambarkan 

iaktivitas operasi perusahaan. Pendapatan bunga dan deviden idilaporkan 

idalam ilaporan ilaba/rugi isebagai ipendapatan ilain-lain iyang iakan 

                                                           
23Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta : Prenada Media Group, 2009), h. 229. 
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imempengaruhi besarnya ilaba/rugi ibersih isehingga ikas iyang iditerima 

idari ipendapatan ibunga idan ideviden iakan idilaporkan idalam ilaporan 

iarus ikas ioperasi ibukan iaktivitas iinvestasi. 

Yang termasuk isebagai iaktivitas iinvestasi iadalah imembeli iatau 

imenjual itanah, ibangunan idan iperalatan. iDi isamping iitu iaktivitas 

iinvestasi meliputi pembelian idan ipenjualan iinstrumen ikeuangan 

iyangibukan itujuan iuntuk idiperdagangkan, ipenjualan isegmen ibisnis 

idan ipemberian ipinjaman ikepada ientitas ilain, itermasuk 

ipenagihannya. iSedangkan iaktivitas ipendanaan imeliputi itransaksi-

transaksi iyang idimana ikas idiperoleh iatau idibayarkan ikembali ike 

ipemilik idana i(investor) idan i(kreditor). iSebagai icontoh ikas ibersih 

iyang iditerima idari ipenerbitan isaham iatau iobligasi, ipembayaran 

iuntuk imembeli ikembali isaham ibiasa iatau iuntuk imenebus ikembali 

iutang iobligasi idan ipembayaran ideviden itunai. iJadi, iyang itermasuk 

ike idalam iaktivitas pendanaan adalah meliputi itransaksi-transaksi iyang 

iberkaitan idengan utang jangka panjang maupun ekuitas iperusahaan. 

iPembayaran iutang ilancar itidak itergolong isebagai iaktivitas 

ipendanaan imelainkan iaktivitas ioperasi. 

Untuk iperusahaan iyang ibaru iberdiri idan isedang idalam iproses 

ipertumbuhan, imemerlukan iarus ikas imasuk idari iaktivitas ipendanaan 

iuntuk melakukan aktivitas iinvestasi idan imensubsidi iarus ikas ioperasi 

iyang inegatif. iSedangkan iuntuk iperusahaan iyang itelah iberhenti 

ipertumbuhannya idan ifokus ipada imempertahankan iposisi, iarus ikas 

idari iaktivitas ioperasi icukup itersedia iuntuk imembiayai ipenggantian 

iaset tetap dan imembayar ideviden ikepada iinvestor, iuntuk iperusahaan 

iyang tergolong matang perusahaan yang sukses ini mampu 

imenghasilkan ibanyak ikas idari iaktivitas ioperasinya, iyang idapat 

idigunakan untuk memperluas aktivitas investasi dan imasih imenyisakan 

ikas untuk imelunasi ipinjaman, imembayar ideviden itunai, idan ibahkan 

imembeli kembali saham. iBeberapa iaktivitas iinvestasi idan ipendanaan 
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itidak imempengaruhi iarus ikas iperusahaan. iSebagai icontoh idari 

iaktivitas iinvestasi idan ipendanaan iyang itidak idipengaruhi iarus ikas 

iadalah ipenerbitan isaham ibiasa iatau isurat iutang idalam irangka 

ipembeliaan iaset itetap, ikonveksi iobligasi imenjadi isaham 

ibiasa,ipertukaran aset tetap dan penerbitan saham biasa iuntuk iditukar 

idengan isaham ipreferen ikonvertibel24. 

f. Klasifikasi iDalam iLaporan iArus iKas 

a. Arus ikas idari iaktivitas ioperasi 

Arus ikas iyang ipaling iutama idari iperusahaan iadalah iterkait 

idengan aktivitas operasi, aktivitas operasi imenimbulkan ipendapatan 

idan ibeban idari ioperasi iutama isuatu iperusahaan. iKarena iitu 

iaktivitas operasi mempengaruhi ilaporan ilaba/rugi, iyang idilaporkan 

idengan idasar iakrual. iSedangkan ilaporan iarus ikas imelaporkan 

idampaknya idari ikas. iArus ikas imasuk ikas iterbesar idari ioperasi 

iberasal idari ipengumpulan ikas idari ilangganan. iArus ikas ikurang 

ipenting iadalah ipenerimaan ibunga iatas ipinjaman idan ideviden 

iatas investasi saham. Arus kas ikeluar ioperasi imeliputi ipembayaran 

ibunga idan ipajak25. iAktivitas ioperasi imenciptakan ipendapatan, 

ibeban, ikeuntungan, idan ikerugian-laba ibersih, iyang imerupakan 

ihasil idari iakuntansi idasar iakrual. iArus ikas idari iaktivitas ioperasi 

imelaporkan iaktivitas imenghasilkan ipendapatan ipokok, iyaitu 

itransaksi idan iperistiwa ilain iyang iterlibat idalam ipenentuan ilaba 

iatau irugi isuatu ientitas. iAktivitas ioperasi imerupakan iyang ipaling 

ipenting dari ketiga kategori karena merefleksikan inti dari 

iorganisasi. 

Perusahaan iyang iberhasil iharus imenghasilkan isebagian 

ibesar kasnya idari iaktivitas ioperasi. 

                                                           
24Hery, Analisis Kinerja Manajemen, (Jakarta : Grasindo, 2015), h. 88-89. 
25Hurriyah Badriyah, Buku Pintar Akutansi Dagang untuk orang awam, ( Jakarta : 

Penerbit HB, 2015), h.129. 
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b. Arus iKas iDari iAktivitas iInvestasi 

Aktivitas iinvestasi imeningkatkan idan imenurunkan iaktiva 

ijangka ipanjang iyang idigunakan iperusahaan iuntuk imelakukan 

ikegiatannya. iPembelian iatau ipenjualan iaktiva itetap iseperti 

itanah,igedung iatau iperalatan imerupakan ikegiatan iinvestasi iatau 

idapat ipulaberupa ipembelian iatau ipenjualan iinvestasi idalam 

isaham idan iobligasi idari iperusahaan ilain. iPada ilaporan iarus ikas 

ikegiatan iinvestasi imencakup ilebih idari isekedar ipembelian idan 

ipenjualan iaktiva iyang idigolongkan isebagai iinvestasi idineraca. 

iPemberian ipinjaman juga merupakan isuatu ikegiatan iinvestasi 

karena ipinjaman imenciptakan piutang kepda pemimjam. Pelunasan 

pinjaman itersebut ijuga idilaporkan isebagai ikegiatan iinvestasi 

ipada ilaporan iarus ikas. Aktivitas iinvestasi imeningkatkan idan 

imenurunkan iaset itidak ilancar seperti, aset tidak iberwujud idan 

iinvestasi idalam iperusahaan ilain. Pembelian idan ipenjualan iaset 

imerupakan iaktivitas iinvestasi. iAktivitas iinvestasi ipenting ibagi 

ioperasi ijangka imenengah idan ijangka panjang perusahaan, ikarena 

imempresentasikan isejauh imana iinvestasi itelah idilakukan iatas 

isumber idaya iyang idimaksudkan iuntuk imenghasilkan ilaba idan 

iarus ikas imasa idepan26. 

c. Arus iKas iDari iAktivitas iPendanaan 

Aktivitas ipendanaan imeliputi ikegiatan iuntuk imemperoleh 

ikas dari investor idan ikreditor iyang idiperlukan iuntuk imenjalankan 

idan melanjutkan kegiatn perusahaan. Kegiatan pendanaan imencakup 

ipengeluaran saham, peminjaman iuang idengan imengeluarkan iwesel 

ibayar idan ipinjaman iobligasi, ipenjualan isaham iperbendaharaan, 

idan ipembayaran iterhadap ipemegang isaham iseperti ideviden idan 

ipembelian isaham ipembendaharaan. iPembayaran iterhadap ikreditor 

                                                           
26Walter T. Harisson Jr, dkk, Akuntansi Keuangan Edisi 8, (Jakarta : Erlangga,2011), h. 

175. 



 
 

21 
 

ihanyalah imencakup ipembayaran ipokok ipinjaman. iAktivitas 

ipendanaan imemperoleh ikas idari imembayar ikas ikepada, iinvestor 

iserta ikreditor. iMenerbitkan isaham, imeminjam iuang, imembeli 

idan imenjual isaham itreasuri, iserta imembayar ideviden itunai 

imerupakan aktivitas pendanaan dengan ikewajiban itidak ilancar 

idaniekuitas ipemegang isaham. iAktivitas ipendanaan itersebut 

ipenting iuntuk imembantu ipembaca imemprediksi iklaim iterhadap 

iarus ikas imasa idepan ioleh ipenyedia imodal ikepada ientitas27. 

g. Metode idan iPenyajian iLaporan iArus iKas 

Ada idua ibentuk ipenyajian ilaporan iarus ikas iyaitu imetode 

ilangsung idan imetode itidak ilangsung. iPerbedaan ikeduanya iada 

ipada ipenyajian iarus ikas iberasal idari ikegiatan ioperasi. iDengan 

imetode ilangsung, iarus ikas idari ikegiatan ioperasional idirinci 

imenjadi iarus ikas imasuk idan iarus ikas ikeluar. iArus ikas imasuk idan 

ikeluar idirinci ilebih ilanjut idalam ibeberapa ijenis ipenerimaan iatau 

ipengeluaran ikas, isedangkan imetode itidak ilangsung, iarus ikas idari 

ioperasional iditentukan idengan icara imengoreksi ilaba ibersih iyang 

idilaporkan idilaporan ilaba/rugi idengan ibeberapa ihal iseperti ibiaya 

ipenyusutan, ikenaikan iharta ilancar idan ihutang ilancar iserta ilaba/rugi 

ikarena ipelepasan iinvestasi iberikut icontoh ibentuk ilaporan iarus ikas 

idengan imetode ilangsung idan itidak ilangsung. 

Tabel i2.1 

Metode iLaporan iArus iKas 

NO Arus iKas idari 

Aktivitas 

iOperasi 

Arus iKas idari 

Aktivitas 

iInvestasi 

Arus iKas idari 

iAktivitas 

Pendanaan/Pembiayaan 

1 Penerimaan kas 

dari penjualan 

Hasil ipenjualan 

aset tetap 

Pembayaran iwesel 

                                                           
27Walter T. Harisson Jr, dkk, Akuntansi Keuangan Edisi 8,(Jakarta : Erlangga,2011),  h. 

176 
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barang atau ijasa 

2 Penerimaan ikas 

dari iroyalti, 

komisi, ideviden 

dll 

Pembelian iaset 

tetap 

Pinjaman ibank 

3 Pembayaran kas 

kepada 

pemasok, 

Karyawan, pajak 

penghasilan idan 

kegiatan 

operasional 

Hasil ipenjualan 

merek idagang 

Pembayaran ideviden 

kepada ipemegangsaham28 

 

a. Metode iLangsung 

Terdapat idua ibentuk ipenyajian ilaporan iarus ikas, ipertama 

imetode ilangsung idan ikedua itidak ilangsung. iPerbedaan iantara 

ikedua imetode iterletak ipada ipenyajian iarus ikas iberasal idari 

ikegiatan operasi. Dengan imetode ilangsung, iarus ikas idari ikegiatan 

ioperasional idirinci imenjadi iarus ikas imasuk idan iarus ikas ikeluar. 

iArus ikas imasuk idan ikeluar idirinci ilebih ilanjut idalam ibeberapa 

ijenis ipenerimaan iatau ipengeluaran ikas. iSementara iitu idengan 

imetode tidak langsung,aruskasdari ioperasional iditentukan idengan 

imengoreksi laba bersih yang dilaporkan idilaporan ilaba irugi idengan 

ibeberapa ihal iseperti ibiaya ipenyusutan, ikenaikan iharta ilancar 

idan ihutang ilancar iserta ilaba/rugi ikarena ipelepasan iinvestasi. 

b. Metode iTidak iLangsung 

Dengan imetode iini ilaba/rugi ibersih idisesuaikan idengan 

imengoreksi pengaruh idari itransaksi ibukan ikas, ipenangguhan iatau 

iakrual idari ipenerimaan iatau ipembayaran ikas iuntuk ioperasi idari 

imasa ilalu idan imasa idepan, idan iunsur ipenghasilan iatau ibeban 

                                                           
28Hery, Teori Akuntansi, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2009 ),h. 254-255 
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iyang iberkaitan idengan iarus ikas iinvestasi iatau ipendanaan. iPada 

idasarnya imetode itidak ilangsung imerupakan irekonsiliasi ilaba 

ibersih iyang idiperoleh iperusahaan. iMetode iini imemberikan isuatu 

irangkaian ihubungan iantara ilaporan iarus ikas idengan ilaporan 

ilaba/rugi idan ineraca. iDalam imetode itidak ilangsung iarus 

ikasibersih idiperoleh idari iaktivitas ioperasi iditentukan idengan 

imenyesuaikan ilaba/rugi ibersih idari ipengaruh ipertama, iperubahan 

ipersediaan idan ipiutang iusaha iserta ihutang iusaha iselama iperiode 

iberjalan. iKedua, ipos ibukan ikas iseperti ipenyusutan, ipenyisihan, 

ipajak iditangguhkan, ikeuntungan idan ikerugian, ivaluta iasing iyang 

ibelum direalisasi, ilaba iperusahaan iasosiasi iyang ibelum idibagikan 

idan ihak iminoritas idalam ilaba/rugi ikonsolidasi. 

Keunggulan idalam imetode iini iadalah imemusatkan ipada 

iperbedaan iantara ilaba ibersih idan iarus ikas idari iaktivitas ioperasi. 

iDalam ihal iini imetode itersebut imenunjukan ihubungan iantara 

ilaporan ilaba/rugi idan ilaporan iarus ikas. iMetode iini ilebih imurah 

idibandingkan idengan imetode ilangsung. iPenyusunan ilaporan iarus 

ikas idengan imenggunakan imetode iini idiawali idengan ilaba ibersih 

idan imenyesuaikan ilaba ibersih isehingga idiperoleh iarus ikas idari 

iaktivitas operasi. Penyusunan anggaran kas, imenurut iRiyanto idapat 

idilakukan idengan ibeberapa itahap isebagai iberikut: 

1) Menyusun estimasi penerimaan idan ipegeluaran imenurut irencana 

ioperasional perusahaan. Transaksi-transaksi disini merupakan 

itransaksi ioperasi i(operating itransactions). iPada itahap iini idapat 

idiketahui adanya defisit i(kekurangan) ikas iatau isurplus i(kelebihan) 

ikas. 

2) Menyusun iperkiraan iatau iestimasi ikebutuhan idana iatau ikredit 

idari ibank iatau isumber-sumber ilainnya iyang idiperlukan iuntuk 

imenutup idefisit ikas. iJuga idisusun iestimasi ipembayaran ibunga 

ikredit itersebut ibeserta iwaktu ipembayarannya ikembali. iTransaksi-
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transaksi idisini imerupakan itransaksi itransaksi ifinansiil i(financial 

itrannsactions). 

3) Menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan 

ipengeluaran isetalah iadanya itransaksi ifinansil. iAnggaran ikas 

iyang ifinal iini imerupakan igabungan idari itransaksi 

ioperasionalidan itransaksi ifinansil yang imenggambarkan iestimasi 

ipenerimaan idan ipengeluaran ikas ikeseluruhan29. 

h. Langkah-Langkah iPenyiapan iLaporan iArus iKas 

Langkah-langkah imenyiapakan iLaporan iArus iKas isebagai 

iberikut: 

a. Menentukan iarus ikas ibersih idari iaktivitas ioperasional 

b. Menentukan iarus ikas ibersih idari iaktivitas iinvestasi 

c. Menentukan iarus ikas ibersih idari iaktivitas ipendanaan 

d. Menyajikan ilaporan iarus ikas ibersih iuntuk isetiap iaktivitas idalam 

ilaporanarus ikas 

Adapun iterdapat ilima ilangkah idalam imelakukan ipenyusunan 

ilaporan iarus ikas iyaitu isebagai iberikut: 

a. Menentukan ijumlah iperubahan ikas iatau iekuivalen ikas 

b. Menentukan jumlah kas bersih yang telah disediakan iatau idigunakan 

ioleh iaktivitas ioperasional 

c. Menentukan jumlah kas bersih yang disediakan iatau idigunakan ioleh 

iaktivitas iinvestasi 

d. Menentukanijumlah kas bersih yang disediakan atau idigunakan ioleh 

iaktivitas ipendanaan 

e. Menyusun ilaporan iarus ikas isecara ilengkap30. 

                                                           
29Hurriyah Badriyah, Buku Pintar Akutansi Dagang untuk orang awam, ( Jakarta : 

Penerbit HB, 2015), h. 130-132. 
30Wibowo & Abubakar, Pengantar Akuntansi II, (Jakarta : Grasindo, 2005), h. 136-137 

 



 
 

25 
 

Sebelum imelanjutkan ipenyiapan ilaporan iarus ikas, iyang iperlu 

idiperhatikan adalah isetiap itransaksi ipada iarus ikas. iArtinya itransaksi 

iyang iterjadi imerupakan iarus ikas imasuk iatau ikas ikeluar. iAturan 

idalam imenentukan iefek itransaksi iatas ikas iadalah i: 

a. Sumber idana i(kas imasuk) 

1. Bila irekening iutang idan imodal imeningkat 

2. Bila irekening iaktiva i(asset) iberkurang 

b. Sumber idana i(kas ikeluar) 

1. Bila irekening iaktiva imeningkat 

2. Bila irekening iutang iberkurang31 

2. iAnalisis iLaporan iArus iKas 

Analisis laporan iarus ikas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah ihasil 

ianalisis ilaporan ikeuangan iyang ibaik idi idukung ioleh ihasil ianalisis 

ilaporan iarus kas iyang ibaik ijuga. iSehingga ianalisis ilaporan iarus ikas 

imerupakan isalah isatu iperangkat ikhusus iyang idapat idigunakan iuntuk 

ipengambilan keputusan iinvestasi isuatu iperusahaan. iAnalisis ilaporan iarus 

ikas idibuat iberdasarkan idata-data iyang iada idalam ilaporan ikeuangan 

iperusahaan. Salah satu ianalisis ikeuangan idengan imenggunakan iinformasi 

ilaporan iarus ikas iadalah ianalisis irasio iarus ikas, ikomponen ineraca idan 

ilaporan ilaba/rugi isebagai iinformasi idalam ianalisis irasio. iAlat ianalisis 

ilaporan arus kas yang diperlukan untuk imenilai iaktivitas isuatu iperusahaan 

iantara ilaini: 

1) Rasio Likuiditas Arus Kas 

a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Hasil pada rasio ini menggambarkan bagaimana aktivitas operasi 

perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya. Cara menghitungnya 

                                                           
31IBM Wiyasha, Akuntansi Manajemen untuk Hotel dan Restoran Edis 2, ( Yogyakarta : 

CV ANDI OFFSET, 2014),  h. 50. 
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yaitu dengan membagi aktivitas dari arus kas operasi dengan total 

kewajiban lancar. 

𝐴𝐾𝑂 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Keterangan : 

AKO = Arus Kas Operasi 

Angka rasio yang kurang dari 1 berarti menggambarkan bahwa rasio kas 

operasi pada perusahaan memiliki kemungkinan tidak dapat membayar 

kewajiban lancar, tanpa menggunakan aktivitas dari arus kas lain. 

b. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya 

(bunga, pajak dan deviden preferen). 

𝐶𝐷𝐴 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 + 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛
 

Keterangan : 

CAD = Cakupan Arus Dana 

EBIT = Earning Before Intererst and Tax 

Rasio yang besar menunjukkan bahwa kemampuan yang lebih 

baik dari laba sebelum pajak dalam menutup komitmen-komitmen yang 

jatuh tempo dalam satu periode. 

c. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga ( CKB ) 

Rasio ini bermanfaat melihat kemampuan perusahaan dalam 

melakukan pembayaran terhadap bunga perusahaan. Cara menghitung 

rasio ini adalah dengan membagi antara arus kas operasi ditambah 

dengan bunga dan pajak dengan bunga 

𝐶𝐾𝐵 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 + 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

Keterangan : 

CKB = Cakupan Kas Terhadap Bunga 
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Jika hasil dari nilai rasio besar berarti menggambarkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan lebih baik pada arus kas operasi 

untuk menutup biaya bunga. 

d. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio ini bermanfaat untuk mengukur bagaimana arus kas 

aktivitas operasi yang tersedia untuk pengeluaran aktivitas investasi. cara 

menghitungnya yaitu membagi antara arus kas operasi dengan kas 

pengeluaran modal, seperti akuisisi bisnis, pembelian aset tetap, dan 

aktivitas dari investasi lainnya. 

𝑃𝑀 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Keterangan : 

PM = Rasio Pengeluaran Modal 

Nilai rasio yang kurang dari 1 menunjukakan sebuah perusahaan 

tidak mampu untuk memenuhi pengeluaran modalnya dengan 

aktivitas dari arus kas operasi saja. Sedangkan nilai tinggi 

menggambarkan kemampuan perusahaan yang tinggi dalam membiayai 

pengeluaran modal dari arus kas operasi. 

e. Rasio Total Hutang (TH) 

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 

perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 

membayar hutang. Dengan mengetahui rasio ini kita bisa menganalisis 

dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan mampu membayar 

hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 

operasional perusahaan. 

𝑇𝐻 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Keterangan : 

TH = Total Hutang 

Rasio yang cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua 
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kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi 

perusahaan. 

2) Rasio Fleksibilitas Arus Kas 

Rasio ini digunakan untuk melihat bagaimana kemampuan sebuah 

perusahaan melakukan tindakanyang tepat terkait pada waktu dan jumlah 

aliran kas, sehingga perusahaan mampu menghadapi setiap tantangan dan 

dapat mengambil kesempatan yang ada. Berikut ini adalah rasio yang 

fleksibilitas yaitu: 

a. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

Rasio ini menggambarkan bagaimana perusahaan dapat 

memperoleh kas untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. Cara 

menghitungnya yaitu dengan membagi EBIT dikurang bunga dikurang 

pembayaran pajak dikurang pengeluaran modal dengan rata-rata hutang 

yang jatuh tempo setiap tahun selama empat tahun. 

𝐾𝐴𝐾 =
𝐸𝐵𝐼𝑇 − 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 − 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 − 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 4 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

Keterangan : 

Rasio yang  memiliki nilai yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan yang rendah dalam menyediakan kas untuk memenuhi 

kewajibannya dalam jangka 4 tahun mendatang32. 

3. Keputusan iInvestasi 

1) PengertianiInvestasii 

Investasi adalah komitmen iatas sejumlah idana iatau isumber idaya 

ilainnya iyang idilakukan ipada isaat iini idengan itujuan imemperoleh 

ikeuntungan dimasa yang iakan idatang. iIstilah iinvestasi ibisa iberkaitan 

idengan iberbagai imacam iaktivitas imenginvestasikan isejumlah idana 

ipada iaset ireal i(tanah,mesin, iemas iatau ibangunan) imaupun iaset 

                                                           
32Meldawati, Febriyandhie Ananda, ― Analisis Rasio Arus Kas Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT Kalbe Farma Tbk‖, Padang, h. 5-6. 
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ifinansial (deposito idan isaham iataupun iobligasi) imerupakan iaktivitas 

iinvestasi iyang iumumnya idilakukan. iBagi iinvestor iyang ilebih ipintar 

idan ilebih iberani imenanggung iresiko idari iaktivitas iinvestasi iyang 

imereka ilakukan ijuga ibisa imencakupi iinvestasi ifinansial ilainnya 

iyang ilebih ikompleks.33 

Investasi berhubungan dengan manajemen kekayaan investor iyang 

imerupakan ijumlah idari ipendapatan ilancar idan inilai isekarang idari 

isemua pendapatan dimasa depan. Investasi idapat ididefinisikan idengan 

ipenundaan ikonsumsi isekarang iuntuk idalam iproduksi iyang iefisien 

iselama iperiode itertentu34. 

Investasi iadalah imengorbankan iaset iyang idimiliki isekarang 

iuntuk imendapatkan iaset idi imasa iyang iakan idatang idengan ijumlah 

iyang lebih besar. Menurut myers iperusahaan iadalah ikombinasi iantara 

iaktiva irill idengan ipilihan iinvestasi idi imasa iyang iakan idatang. 

iPilihan iinvestasi imerupakan isuatu ikesempatan iuntuk iberkembang, 

inamun perusahaan seringkali tidak iselalu idapat imelaksanakan isemua 

ikesempatan iinvestasi idi imasa iyang iakan idatang. iBagi iperusahaan 

iyang itidak idapat imenggunakan ikesempatan iinvestasi itersebut iakan 

imengalami ipengeluaran iyang ilebih itinggi idibandingkan idengan 

inilai ikesempatan iyang ihilang35. 

Investasi adalah isejumlah idana iatau isumber idaya ilainnya iyang 

idilakukan pada saat ini dengan tujuan imemperoleh ikeuntungan idimasa 

iyang iakan idatang. iInvestasi ijuga idapat idiartikan isebagai isuatu 

ikegiatan menepatkan dana pada isatu iatau ilebih idari isatu iaset iselama 

isatu periode itertentu idengan iharapan idapat imemperoleh ipenghasilan 

iatau peningkatan iinvestasi. iAdapun ijenis-jenis iinvestasi iyang iumum 

iada idi ilingkungan ikehidupan imasyarakat iyaitu i: 

                                                           
33Enduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi, (Yogyakarta : Kasinius, 2010), h. 2. 
34Sri Utami Ady, Manajemen Psikologi dalam Investasi Saham : Kajian Fenomenologi 

dalam Sentuhan Behavioral Fianance, (Yogyakarta : CV. ANDI OFFSET,2015), h. 127. 
35Leli Amnah Rakhimsyah & Barbara Gunawan, Pengaruh Keputuasan Investasi, 

Keputusan Pendanaan, Kebijakan Deviden Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Nilai Perusahaan, 

Jurnal Investasi Vol.7 No 01 tahun 2011. 
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a. Investasi ikekayaan iriil i(real iproperty) 

Investasi iyang idilakukan ipada iaset iyang itampak isecara inyata 

iseperti, itanah, ibangunan idan isebagainya 

b. Investasi kekayaan pribadi yang tampak (tangible ipersonal iproperty) 

Investasi yang dilakukan pada ibenda iseperti, iemas, iberlian, ibarang 

iantik idan itermasuk ibenda-benda iseni ilainnya 

c. Investasi ikeuangan i( ifinancial iinvestment) 

Investasi yang dilakukan pada surat berharga ibaik iyang iada idipasar 

iuang i(money imarket) iseperti ideposito, iSBI, iSBPU imaupun isurat 

iberharga idipasar imodal i(capital imarket) iseperti isaham, iobligasi, 

idan iberbagai ibentuk isurat iberharga ipasar imodal ilainnya. 

d. Investasi ikomoditas i(commodity iinvestment) 

Investasi yang dilakukan pada komoditas dalam artian ibarang iseperti 

ikopi, kelapa sawit idan ilain-lain. iInvestasi ipada isektor iini idisebut 

iperdagangan iberjangka36. 

Ada beberapa alasan iseseorang imelakukan iinvestasi, iantara ilain 

iadalah isebagai iberikut: 

a. Untuk imendapatkan ikehidupan iyang ilebih ilayak idi imasa idatang. 

iSeseorang iyang ibijaksana iakan iberpikir ibagaimana imeningkatkan 

itaraf kehidupananya dari waktu ke iwaktu iatau isetidaknya iberusaha 

ibagaimana imempertahankan itingkat ipendapatannya iyang iada 

isekarang iagar itidak iberkurang idi imasa iyang iakan idatang. 

b. Mengurangi itekanan iinflasi. iDengan imelakukan iinvestasi idalam 

ipemilikan perusahaan atau obyeklain, seseorang menghindarkan idiri 

idari iresiko ipenurunan inilai ikekayaan iatau ihak imiliknya iakibat 

iadanya ipengaruh iinflasi. 

c. Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa negara di idunia ibanyak 

imelakukan kebijakan yang bersifat mendorong itumbuhnya iinvestasi 

idimasyarakat imelalui ipemberian ifasilitas iperpajakan ikepada 

                                                           
36Muzdalifah Azis, dkk, Manajemen Investasi, (Yogyakarta : Deepublish, 2015), h. 235. 
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imasyarakat iyang imelakukan iinvestasi ipada ibidang-bidang iusaha 

itertentu37. 

Ada ibeberapa itujuan iinvestasi iantara ilaini: 

1. Terciptanya ikeberlanjutan idalam iinvestasi itersebut 

2. TerciptanyaiProfit iyang imaksimum iatau ikeuntungan iyang 

idiharapkan 

3. Terciptanya kemakmuran bagi pemegang saham turut imemberikan 

iandil ibagi ipembangunan ibangsa38. 

2) Investasi idalam iPerspektif iEkonomi iIslam 

Islam mengajarkan umatnya berusaha untuk mendapatkan 

ikehidupan iyang ilebih ibaik idi idunia iataupun idi iakhirat. iDengan 

imemperoleh ikehidupan iyang ibaik ididunia imaupun iakhirat imaka 

idapat menjamin tercapainya ikesejahteraan ilahir idan ibatin. iSalah isatu 

cara untuk imencapai ikesejahteraan itersebut iialah idengan imelakukan 

ikegiatan iinvestasi 

Investasi idalam ibahasa iarab idisebut idengan iistilah i“istitsmar” 

iyang iberarti i“menjadiakan iberbuah, iberkembang idan ibertambah 

ijumlahnya”.Sedangkan dalam pasar modal investasi adalah ipenanaman 

iuang iatau imodal idalam isebuah iperusahaan iatau iproyek idengan 

itujuan imemperoleh ikeuntungan. 

Maka dari penjelasan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa iinvestasi 

imerupakan ikegiatan ipenanaman imodal iyang idiharapkan iakan 

imendatangkan ikeuntungan idikemudian ihari. iInvestasi imerupakan 

ikegiatanyang iberisiko ikarena iberhadapan idengan idua ikemungkinan 

iyaitu iuntung iatau irugi39. 

                                                           
37Eduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi, ( Yogyakarta : Kasinus, 2010),  h. 8. 
38Julay Xty Ludea Yasuha. Muhammad Saifi, ―Analisis Kelayakan Investasi Atas 

Rencana Pembahasan Aktiva Tetap, No. 01, Tahun 2017 ( Mei 2017), h. 115. 
39Skripsi Anggun Emilia Sari, Analisis Dividend Discount Model Untuk Penilaian Harga 

Saham Dalam Pengambilan Keputusan Investasi(Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Jakarta Islamic Index Tahun2016-2019), (Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

BisnisIslam Universitas Isalam Negeri Lampung, 2020) 
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Oleh karena ituiislam imemberi ibatasan imengenai iinvestasi iyang 

idiperbolehkan iatau itidak idiperbolehkan ioleh ipelaku ibisnis. iSelain 

iituinvestasi idalam iislam ibukan ihanya imenambah iilmu ipengetahuan 

iuntuk kekayaan dunia saja, tetapiijuga bernilai ibadah supaya 

imendapatikepuasan batin dan mendapatkan keberkahan dunia dan 

iakhirat. iFirman iAllah iSWT idalam, 

Al- Qur’an Surah Al-Hasyr ayat 18, yang berbunyi : 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Ayat tersebut menjelaskan secara eksplisit memerintakan manusia 

untuk selalu berinvestasi baik dalam bentuk ibadah maupun muamalah 

maliyah untukbekal di akhirat nanti. Investasi adalah bagian dari 

muamalah maliyah, sehingga kegiatannya mengandung 

3) Proses Keputusan investasi 

Proses ikeputusan iinvestasi imerupakan iproses ikeputusan iyang 

iberkesinambungan (goingprocess). iProses ikeputusan iinvestasi iterdiri 

idari ilima itahap ikeputusan iinvestasi iyang iberjalan iterus imenerus 

isampai itercapai ikeputusan iinvestasi iyang iterbaik40. 

Tahap-tahap ikeputusan iinvestasi imeliputi ilima itahap ikeputusan 

iinvestasi iyaitu: 

1) Penentuan itujuan iinvestasi 

Tahap pertama dalam proses keputusan investasi adalah ipenentuan 

itujuan ikeputusan iinvestasi iyang iakan idilakukan. iTujuan iinvestasi 

                                                           
40Eduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi, ( Yogyakarta : Kasinius, 2010),  h. 12. 
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imasing-masing iinvestor ibisa iberbeda-beda itergantung ipada iinvestor 

iyang imembuat ikeputuasn itersebut. iMisalnya ilembaga idana ipensiun 

iyang ibertujuan iuntuk imemperoleh idana iuntuk imembayar idana 

ipensiun inasabahnya idimasa idepan imungkin iakan imemilih 

iinvestasiipada portofolio reksa dana. iSedangkan ibagi iinstitusi 

ipenyimpan idana iseperti ibank imisalnya, imempunyai itujuan iuntuk 

imemperoleh iretrun iyang lebih itinggi idi iatas ibiaya iinvestasi iyang 

idikeluarkan, ibiasanya ilebih menyukai investasi sekuritas yang mudah 

diperdagangkan iataupun ipada penyaluran kredit iyang ilebih iberisiko 

itetapi imemberikan iretrun iyang itinggi. 

2) Penentuan ikebijakan iinvestasi 

Tahap ikedua iini iuntuk imemenuhi itujuan iinvestasi iyang itelah 

ididitetapkan.Tahap iini idimulai idengan ipenentuan ikeputusan ialokasi 

iaset (assetallocationdecision). Keputusan menyangkut ipendistribusian 

iyang idimiliki ipada iberbagai ikelas iaset iyang itersedia i(saham, 

iobligasi, ireal iestar iataupun isekuritas iluar inegeri). iInvestor ijuga 

iharus memperhatikan berbagai batasan iyang imempengaruhi ikebijakan 

iinvestasi seperti seberapa besar dana yang dimiliki dan porsi 

ipendistribusian idana itersebut iserta ibeban ipajak idan ipelaporan iyang 

iharus iditanggung. 

3) Pemilihan istrategi iportofolio 

Strategi portofolio yang dipilih harus konsisten idengan idua itahap 

isebelumnya. Ada dua tahap strategi iportofolio iyang ibisa idipilih iyaitu 

istrategi portofolio iyang iaktif idan istrategi iportofolio iyang ipasif. 

iStrategi portofolio yang aktif imeliputi ikegiatan ipenggunaan iinformasi 

iyang tersedia dan teknik-teknik peramalan seacara iaktif iuntuk imencari 

ikombinasi iportofolio iyang ilebih ibaik. iSedangkan istrategi iportofolio 

ipasif meliputi aktivitas investasi ipada iportofolio iyang iseiring idengan 

ikinerja iindeks ipasar. iAsumsi istrategi ipasif ibahwa isemua iinformasi 

iyang tersediaakan diserap pasar idan idirefreksikan ipada iharga isaham. 
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4) Pemilihan iaset 

Pemilihan iaset-aset iyang iakan idimasukan ikedalam 

iportofolio,itahap iini imemerlukan ipengevaluasian isetiap isekuritas 

iyang iingin idimasukkan ikedalam iportofolio. iTujuan itahap iini iuntuk 

imencarikombinasi portofolio yang iefisien iyaitu, iportofolio iyang 

imenawarkan iretrun iyang itinggi idengan itingkat iresiko itertentu iatau 

isebaliknya imenawarkan iretrun idengan itingat iresiko iyang irendah41. 

5) Pengukuran idan ievaluasi ikinerja iportofolio 

Tahap iini imerupakan itahap iyang ipaling iakhir idari iproses 

ikeputusan iinvestasi. iKarena iproses ikeputusan iinvestasi imerupakan 

iproses keputusan iyang iberkesinambungan idan iterus imenerus. iTahap 

ipengukuran idan ievaluasi ikinerja iini imeliputi ikinerja iportofolio idan 

ipembandingan ihasil ipengukuran itersebut idengan ikinerja iportofolio 

ilainya imelalui iproses ibenchmarking, iproses ibenchmarking ibiasanya 

idilakukan terhadap indeks portofolio pasar,untuk imengetahui iseberapa 

ibaik kinerja portofolio iyang itelah iditentukan idi ibandingakan idengan 

ikinerja iportofolio ilainnya42. 

4) Keputusan iInvestasi 

Keputusaninvestasi iyaitu ikeputusan imanajerial iyang idilakukan 

iuntuk imengalokasikan idana ikepada iberbagai imacam iaset idan 

itercermin pada isisikiri ilaporan ikeuangan iyang iakan imengungkapkan 

iseberapa ibesar iaset ilancar, itetap idan iaset ilainnya iyang idimiliki 

iperusahaan43. 

Keputusan iinvestasi imerupakan ikeputusan ipenggunaan idana 

iyang dapat membuat pemilik idana imenjadi ikaya iatau ilebih imakmur, 

ipenggunaaan keputusan idana itersebut imerupakan ikeputusan imemilih 

iinvestasi iperusahaan idalam imelakukan ikegiatan ioperasionalnya44. 

                                                           
41Eduardus Tandelilin, Portofolio & Investasi, ( Yogyakarta : Kasinius, 2010), h. 15. 
42Eduardus Tandelilin, Portofolio & Investasi, ( Yogyakarta : Kasinius, 2010), h. 16 
43David Wijaya, Manajemen keuangan konsep dan penerapannya, (Jakarta : PT. 

Grasindo, 2017), h. 2 
44Musthafa, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta : CV. ANDI OFFSET, 2017), h. 1. 
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Keputusan investasi merupakan isalah isatu iaspek idari ipenentuan 

ianggaran imodal, ikeputusan iinvestasi idi isisi ilain ilebih iberfokus 

ipada pilihan-pilihan membeli suatu aktiva, melaksanakan isuatu 

proyek,imembuat isuatu iproduk, idan ilain isebagainya iyang ilebih 

imengarah ikepada pengandaan infrastuktur menunjang kegiatan 

ioperasional45. 

 

B. Kajian iTerdahulu 

Terdapat ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang iberkaitan idengan ipenelitian 

iini iantara ilain idapat idilihat ipada itabel idi ibawah iini i: 

Tabel i2.2 

Kajian iTerdahulu 

 

No Nama 

iPenelitian 

i(Tahun) 

Judul 

iPenelitian 

Metode 

iAnalisis 

Hasil iPenelitian 

1 Chika iPutri 

iUtami i(2020) 

 

Analisis 

iLaporan 

iArus iKas 

iSebagai 

iAlat 

iPengukur 

iKeputusan 

iInvestasi 

iPada iPT 

iXL iAxiata 

iTbk 

Deskriptif

Kualitatif 

Berdasarkan ihasil ipenelitian 

idan ipembahasan idapat 

idisimpulkan ibahwa ianalisis 

ilaporan iarus ikas isebagai 

ialat ipengukur ikeputusan 

iinvestasi ipada iPT iXL 

iAxiata iTbk itahun i2017-

2020 idengan imenggunakan 

imetode ianalisis irasio ipada 

irasio ilikuiditas iadalah 

ipositif idan ibernilai inegatif 

ipada irasio ifleksibilitas. iHal 

                                                           
45Samryn, Akuntansi Manajemen : Infomasi Biaya Untuk Mengendalikan Aktivitas 

Operasi Dan Informasi, (Jakarta : KENCANA ,2012), h. 368. 
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iini idapat idilihat idari ihasil 

iperhitungan irasio iarus ikas 

iyang iterdiri idari i: iHasil 

iRasio iArus iKas 

iOperasii(AKO) iyaitu i1,33 

ikali, i1,32 ikali, i1,72 ikali 

idan i1,84 ikali. iHasil iRasio 

iArus iKas iOperasi iTerhadap 

iBunga i(CKB) iyaitu i6,08 

ikali, i6,73 ikali, i6,09 ikali, 

i6,25 ikali, iHasil iRasio 

iPengeluaran iModal i(PM) 

iyaitu i0,44 ikali, i0,51 ikali, 

i0,64 ikali, i0,72 ikali. iHasil 

iRasio iTotal iHutang i(TH) 

iyaitu i27%, i23%, i28%, 

i28%. iSerta iHasil iRasio 

iKecukupan iArus iKas 

i(KAK) iyaitu i-2,87 ikali, i-

2,79 ikali, i-3,24 ikali idan i-

3,55 ikali. iSehingga idari 

ihasil ianalisis itersebut imaka 

idapat idiambil isebuah 

ikeputusan idalam iberinvestasi 

isesuai idengan iprinsip isyariat 

iislam. I 
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2 Asniwati i(2019) Analisis 

iLaporan 

iArus iKas 

iSebagai 

Alat 

Pengambiln 

iKeputusan 

iInvestasi 

iPada iPT 

iIndomarco 

iPrismatama 

i(Studi 

iKasus 

iToko 

iWarabala 

iIndomaret 

iCabang 

iMakassar) 

Kuantitatif 46Berdasarkan idata idari ihasil 

ipenelitian iini idapat 

idisimpulkan ibahwa ianalisis 

ilaporan iarus ikas ipada iPT 

iIndomarco iPrismatama idapat 

idijadikan isebagai ialat 

ipengambilan ikeputusan 

idalam imelakukan iinvestasi. 

iPernyataan iini iberdasarkan 

ihasil ianalisis idarilaporan 

iarus ikas iyang irata-rata 

imengalami ikenaikan ipada 

itiap iperiode isehingga 

imenghasilkan ikeuntungan 

ibagi iPT iIndomarco 

iPrismatama. 

3 Andriyance(201

5) 

 

Analisis 

iLaporan 

iArus iKas 

iSebagai 

iAlat iUkur 

Efektivitas 

iKinerjaiKe

Deskriptif 

iKualitatif 

Terdapat iperbedaan irasio 

iarus ikas ioperasi ipada iPT. 

iProdia iWidyahusada icabang 

iLampung idan iPT47. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iPalembang, iterdapat 

iperbedaan irasio icakupaniarus 

                                                           
46Asnawati,  Analisis Laporan Akus Kas Sebagai Alat Pengambilan Keputusan Investasi 

Pada PT Indomarco Prismatama(Studi Kasus Toko Warabala Indomaret Cabang Makassar), Jurnal 

Economix, Volume 7 Nomor 1 Juni 2019 Diakses Dari 

Https://Ojs.Unm.Ac.Id/Economix/Article/Viewfile/10311/5994 
47Skripsi Andriyance, Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Ukur Efektivitas Kinerja 

Keuangan(studi pada PT. Prodia Widyahusada Cabang Lampung), Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 

Univesitas Lampung tahun 2015 
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uangan 

i(studi ipada 

iPT. iProdia 

iWidyahusa

da iCabang 

Lampung) 

ikas iterhadap ihutang ilancar 

ipada iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iLampung idan iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iPalembang, iterdapat 

iperbedaan irasio ipengeluaran 

imodal ipada iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iLampung idan iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iPalembang, iterdapat 

iperbedaan irasio itotal ihutang 

ipada iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iLampung idan iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iPalembang, idan itidak 

iterdapat iperbedaan irasio 

iarus ikas ibersih ibebas ipada 

iPT. iProdia iWidyahusada 

icabang iLampung idan iPT. 

iProdia iWidyahusada icabang 

iPalembang, idan iterdapat 

iperbedaan irasio ikecukupan 

iarus ikas ipada iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iLampung idan iPT. iProdia 

iWidyahusada icabang 

iPalembang. 
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4 Ajay iG. 

iPaliwa, idkk 

i(2015) 

Cash iFlow 

iStatement: 

Comparativ

e iAnalysis 

iof 

iFinancing, 

iOperating 

iand 

iInvesting 

iActivities 

i(Jurnal) 

Deskriptif 

iKualitatif 

Analisis iarus ikas ipenting 

iuntuk imengidentifikasi 

ikelemahan idalam ioperasi 

ibisnis iyang idapat imemimpin 

iperusahaan imenuju ilikuiditas 

ikegentingan.48 iMelalui 

ianalisis iarus ikas, iperusahaan 

idapat imengidentifikasi iyang 

itidak iproduktif ipenggunaan 

idana iserta imemastikan idan 

imerencanakan iarus ikas 

imasa idepan. iModel ibisnis 

iperusahaan iyang imenjadi 

iperhatian idipenuhi idengan 

imodal ikerja iyang ibesar 

ikarena idana iyang ibesar 

idiblokir idalam ipiutang 

idagang, iselama itiga itahun 

iterjadi ipergantian iyang 

ifluktuatif idalam ilaporan 

itahunannya, iuntuk imenilai 

ikecukupan iposisi ikas iuntuk 

imendukung isuatu ikesuksesan 

iperusahaan. iPenelitian iini 

ididasarkan ipada iangka-angka 

ikeuangan iyang idiungkapkan 

ioleh iperusahaan iselama itiga 

itahun iberturut-

                                                           
48Ajay G.dkk. “Cash Flow Statement: Comparative Analysis of Financing, Operating and 

Investing Activities” dalam Journal International of science spirituality business and technology 

(ijssbt), vol. 3, no. 2, 2015. Mukesh B. Ahirrao, Dr. V.S.Rana, 2015, diakses. 
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turut,ipenelitian iini ijuga 

imelibatkan ianalisis 

ikomparatif iarus ikas idari 

itiga ikegiatan iyaitu iarus ikas 

ioperasi, ipembiayaan idan 

iinvestasi, idengan idemikian 

ikecukupan iposisikas 

idisimpulkan idari ibeberapa 

irekomendasi idibuat iuntuk 

imengatasi isuatu imasalah. 

5 Afrida iEfriyanti 

i(2012) 

Analisis 

iKirneja 

iKeuangan 

iSebagai 

iDasar 

iInvestor 

iDalam 

Menanamka

n iModal 

iPada iPT. 

iBukit 

iAsam iTbk 

Kualitatif Dari ihasil ipenelitian iini 

imenyimpulkan ibahwa 

iditinjau idari ilikuditas iPT. 

iBukit iAsam iTbk iselama 

itiga itahun iyaitu idari itahun 

i2009 isampai i2011 

imenunjukkan ikinerja 

ikeuangan iyang ibaik idapat 

idilihat idari icurrent iratio 

idan icash iratio iyang 

icenderung imeningkat iselama 

itiga itahun iterakhir, idengan 

ikinerja ikeuangan iperusahaan 

iyang ibaik, idan iperusahaan 

ilikuid iserta imemiliki 

iprospek idi imasa iakan 

idatang imaka iberpengaruh 

ibaik ibagi iparainvestor iuntuk 

imenanamkan imodalnya ipada 

iPT. iBukit iAsam, 
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iTbk.iDitinjau idari isudut 

isolvabilitas, iPT. iBukit iAsam 

iTbk iselama itiga itahun iyaitu 

idari itahun i2009 isampai 

itahun i2011 imenunjukkan 

itingkat ikinerja ikeuangan 

iyang ibaik. iDapat idilihat 

idari itotal idebt ito iequity 

iratio idan itotal idebt iasset 

iratio, idengan ikinerja 

ikeuangan iperusahaan iyang 

ibaik, idan iperusahaan iyang 

isolvabel iserta imemiliki 

iprospek idi imasa iyang iakan 

idatang imaka iberpengaruh 

ibaik ibagi ipara iinvestor 

iuntuk imenanamkan 

imodalnya ipada iPT. iBukit 

iAsam iTbk. iDitinjau idari 

isudut iaktivitas, iPT. iBukit 

iAsam iTbk iselama itiga 

itahun iyaitu idari itahun i2009 

isampai itahun i2011 

imenunjukkan itingkat ikinerja 

ikeuangan iyang icukup ibaik. 

i49Dapat idilihat ikurang 

ibaiknya iperusahaan idari 

itotal iasset iturn iover 

                                                           
49Afrida Efriyanti dkk, Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Dasar Investor Dalam 

Menanamkan Modal Pada PT. Bukit Asam Tbk, Jurnal Akutansi Dan Keuangan Vol. 3 No. 2 

Tahun 2012 diakses dari https://media.neliti.com/media/publications/94089-ID-analisis-

kinerjakeuangan-sebagai-dasar.pdf 
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idaniperputaran ipersediaan 

icenderung imengalami 

ipenurunan iselama itiga itahun 

iterakhir imengoperasikan 

idana iuntuk imemperoeh 

ipendapatan isecara iefisiensi 

idan iefektivitas. iWalaupun 

ikondisi ikeuangan iperusahaan 

iyang iditinjau idari irasio 

iaktivitas ikurang ibaik,bagi 

ipara iinvestor itidak iperlu 

imerasa icemas iuntuk 

imenanamkan imodal ipadaPT. 

iBukit iAsam iTbk ikarena 

ikondisi iperusahaan iini 

imasih idalam ikondisistabil. 

iDitinjau idari isudut 

iprofitabilitas iPT. iBukit 

iAsam iTbk iselama itigatahun 

iyaitu idari itahun i2009 

isampai itahun i2011 

imenunjukkan ikinerja 

ikeuangan iyang icukup ibaik. 

iDapat idilihat idari ireturn ion 

iinvesment iyang icenderung 

iberfluktuasi iselama itiga 

itahun iterakhir. 

 

1. Persamaan dan perbedaan ipenelitian iChika iPutri iUtami i(2020) idengan 

ipenelitian iini iadalah: 
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a. Persamaannya adalah sama isama imembahas imengenai ilaporan iarus 

ikas isebagai ialat iukur ikeputusan iinvestasi i 

b. Perbedaannya iterletak ipada iobjek iyang iakan iditeliti 

2. Persamaan dan perbedaan penelitian iAsniwati i(2019) idengan ipenelitian 

iini iadalah: 

a. Persamaan penelitian ini isama isama imenganalisis ilaporan iarus ikas 

idalam ipengambilan ikeputusan iberinvestasi. 

b. Perbedaan penelitian iini idengan ipenelitiaan iyang iakan iditeliti ioleh 

ipenulis iterletak ipada iobjek ipenelitian idimana iobjek iyang iditeliti 

imeliputi tiga took warabala iindomaret icabang iMakassar isedangkan 

iobjek iyang iakan iditeliti ioleh ipenulis iterdapat ipada iPT iUnilever 

iTbk. 

3. Persamaan dan perbedaan penelitian Andriyance (2015) dengan ipenelitian 

iini iadalah: 

a. Persamaan dengan penelitian yang iakan idilakukan iyaitu isama isama 

imembahas ilaporan iarus ikas 

b. Perbedaan penelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu ipada 

iobjekdan iteknik ianalisis idata iyang idigunakan ipeneliti iberupa 

irasio iarus ikas ioperasi,rasio icakupan ikas iterhadap ibunga, irasio 

icakupan ikas idana, irasio icakupan ikas iterhadap ihutang 

ilancar,rasio ipengeluaran imodal, irasio itotal ihutang, irasio ikas 

ibersih ibebas, irasio ikecukupan iarus ikas. 

4. Persamaan idan perbedaan penelitian Ajay G. Paliwa, dkk.(2015) idengan 

ipenelitian iini iadalah: i 

a. Persamaannya iialah isama-sama imelibatkan ilaporan iarus ikas. 

b. Perbedaan penelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu ipada 

ipada iteknik ianalisis idata ipada ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAjay iG.dkk, imenggunakan iteknik ianalisis iaktivitas ioperasional, 

iaktivitas iinvestasi, iaktivitas ipendanaan idan ianalisis iperubahan 

imodal ikerja. 
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5. Persamaan idan iperbedaan ipenelitian iAfrida iEfriyanti i(2012) idengan 

ipenelitian iini iadalah: 

a. Persamaan dengan penulis yaitu sama-sama menganalisis laporan iarus 

ikas 

b. Perbedaan penelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu ipada 

ipenelitian iini ianalisis idata idilakukan idengan iteknik ianalisis idari 

iaktivitas pendanaan, aktivitas operasi, aktivitas iinvestasi.isedangkan 

iteknik yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan menggunakan iteknik 

ianalisis irasio ikeuangan. 

 

C. Kerangka Teoritis 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun atau digambarkan 

paradigma penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Teoritis  

 

Laporan Arus Kas pada PT. Unilever Indonesia 

Tbk Tahun 2017-2020 

Metode Rasio 

Analisis Data 

Kesimpulan  

PT. Unilever Indonesia Tbk 

1. Rasio Likuiditas Arus Kas 

 

2. Rasio Fleksibilitas Arus Kas 
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Berdasarkan kerangka teoritis diatas, dari PT. Unilever Indonesia Tbk 

dihitung laporan arus kas tahun 2017-2020 dengan menggunakan rasio 

likuiditas arus kas dan rasio fleksibilitas arus kas,setelah itu menganasilisis 

data yang di dapat sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan ikualitatif. 

iPenelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang iberdasarkan ifilsafat ipositivisme, 

idigunakan untuk meneliti pada ikondisi iobjek iyang ialamiah iyang iberkembang 

iapa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, idimana ipeneliti iadalah iinstrumen 

ikunci50. Penelitian kualitatif didefinisikan isebagai isuatu iproses iyang imencoba 

iuntuk mendapatkan pemahaman yang ilebih ibaik imengenai ikompleksitas iyang 

iada dalam iinteraksi imanusia. iPenelitian ikualitatif imerupakan ijenis ipenelitian 

iyang temuan-temuannya tidak diperoleh imelalui iprosedur istatistik iatau ibentuk 

ihitungan lainnya51. Kemudian, tujuan metode ideskriptif iadalah iuntuk imembuat 

ideskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,faktual idan iakurat imengenai 

ifakta-fakta, isifat-sifat iserta ihubungan iantar ifenomena iyang idiselidiki. 

Hasil penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh ipandangan, ipemikiran, 

idan pengetahuan peneliti karena idata itersebut idi iinterpretasikan ioleh ipeneliti. 

iOleh ikarena iitu, isebagian iorang imenganggap ipenelitian ikualitatif iagak ibias 

ikarena ipengaruh idari ipeneliti isendiri idalam ianalisis idata52. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manu faktur yang terdaftar di 

Bursa Efek indonesia yang dapat diakses melalui website www.idx.co.id Waktu 

penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2021 sampai dengan Februari 2022. 

                                                           
50SujukoEfferin,dkk.,MetodePenelitianAkuntansi,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2008),hlm. 50. 

51Arfan Ikhsan, dkk., Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen, 

(Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm. 35. 
52Conny R Semiawan., Metode Penelitian Kualitatif, (Cikarang: Grasindo, 2010), hlm. 7. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

No  

Uraian 

Kegiatan 

 

 

 

2021 2022 

Juni Juli Agts Sep Okt Nov Jan Feb 

1  

Pengajuan 

Judul 

        

2 Pengumpulan 

Data 
        

3 Bimbingan 

Proposal 
        

4 Seminar 

Proposal 
        

5 Bimbingan 

skripsi 
        

6 Sidang         

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun isubjek idan iobjek ipenelitian isebagai iberikut: 

1. Subjek ipenelitian 

Subjek penelitian adalah informan yang menjadi isumber idata iriset.53 

Subjek ipenelitian iini iadalah idata iyang idiperoleh isecara itidak 

ilangsung melalui media perantara yaitu diperoleh dari iwww.idx.co.id 

ipada iPT. iUnilever iIndonesia iTbk. 

2. Objek ipenelitian i 

Objek penelitian iadalah ipermasalahan iyang idibahas, idikaji, iditeliti 

idalam ienelitian.54 Objek ipenelitian iini iadalah ilaporan iarus 

                                                           
53Arfan Ikhsan, dkk., Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen, 

(Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm. 38. 
54Conny R Semiawan., Metode Penelitian Kualitatif, (Cikarang: Grasindo, 2010), hlm. 9. 
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ikasisebagai ialat ipengukur ikeputusan iinvestasi ipada iPT.iUnilever 

iIndonesia iTbk itahun i2017-2020. 

D. Jenis idan iSumber iData 

Adapun ijenis idan isumber idata ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Jenis idata i 

Jenis idata idalam ipenelitian iini iialah imenggunakan idata sekunder 

iberupa laporan keuangan tahunan PT. Unilever IndonesiaTbk iTahun 

i2017-2020. Data sekunder adalah data iyang isumber idata ipenelitian 

idiperoleh isecara itidak ilangsung iatau imelalui imedia iperantara. 

iPenelitian ini menggunakan metode analisa irasio. i55Metode ianalisis 

iyang digunakan dengan menganalisis ilaporan ikeuangan ipada itahun 

i2017-2020. 

2. Sumber idata i 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sekunder iyaitu 

idata yang diperoleh secara itidak ilangsung imelalui imedia iperantara 

iyaitu laporan arus kas ipada itahun i2017-2020 iyang idi iperoleh idari 

iwww.idx.co.id idari iPT. iUnilever iIndonesia iTbk 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi yang sumber informasi dari website resmi PT. Unilever 

Tbk. Data yang dikumpulkan dalam penelitian yaitu data laporan arus 

kas dari perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk selama periode 2017-

2020. 

2. Studi Pustaka yang menunjang penelitian ini yaitu seperti, buku-buku, 

jurnal-jurnal keuangan. 

 

 

 

                                                           
55SujukoEfferin,dkk.,MetodePenelitianAkuntansi,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2008),hlm. 50. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data 

menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.56 Langkah analisis data yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan laporan arus kas pada 

PT. Unilever Tbk selama periode 2017-2020,  

2. Kemudian data yang didapatkan oleh peneliti melalu proses observasi, 

dokumentasi, dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini dijelaskan 

serta dideskripsikan secara menyeluruh agar bisa dianalisis sebagai alat 

pengukur keputusan investasi pada PT. Unilever Tbk. 

3. Peneliti menghitung laporan arus kas pada PT. Unilever Tbk. 

Menggunakan metode rasio likuiditas arus kas dan metode rasio 

fleksibilitas arus kas, adapun untuk mengetahui analisis laporan arus kas 

dapat dihitung dengan menggunakan rasio sebagai berikut: 

1.) Rasio Likuiditas Arus Kas 

a. 𝐴𝐾𝑂 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b. 𝐶𝐷𝐴 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘+𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛
 

 

c. 𝐶𝐾𝐵 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖+𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

d. 𝑃𝑀 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

e. 𝑇𝐻 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

2.) Rasio Fleksibilitas Arus Kas 

                                                           
56Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, h. 334.  
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a. 𝐾𝐴𝐾 =
𝐸𝐵𝐼𝑇−𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎−𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘−𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 4 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

4. Peneliti membahas dari hasil perhitungan laporan arus kas pada PT. 

Unilever Tbk menggunaka rasio likuiditas arus kas dan rasio fleksibilitas 

arus kas, untuk bisa dianalisis sebagai alat pengukur keputusan investasi 

pada PT. Unilever Tbk. Pada tahun 2017-2020 

5. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil menganalisis data yang ditemukan 

dilapangan. Hasil yang ditemukan ini mungkin sesingkat pemikiran 

kembali yang terlintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia 

menulis, hasil yang ditemuka pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin 

peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang 

luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data 

yang lain. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum iObjek iPenelitian i 

1. Sejarah iPT. iUnilever iIndonesia iTbk 

Pada itahun i1890-an, iWilliam iHesketh iLever, ipendiri iLever 

iBrothers, imenuliskan igagasannya iuntuk iSunlight iSoap, iproduk ibaru 

irevolusionernya yang membantu mempopulerkan kebersihn dan ikesehatan 

idiInggris pada zaman Victoria. iitu iadalah iuntuk imenjadikan ikebersihan 

isebagai ihal iyang ilumrah iuntuk imengurangi ipekerjaan iwanita iuntuk 

imendukung ikesehatan idan iberkontribusi idalam idaya itarik ipribadi, 

ibahwa ikehidupan imungkin ilebih inikmat idan ilebih iberharga ibagi 

iorang-orang iyang imenggunakan iproduk iUnilever. iMotivasi idan imisi 

iitu iyang iselalu imenjadi ibagian idari ibudaya iUnilever. iPada iabad ike-

21, iUnilever imasih imembantu iorang iuntuk iterlihat imenarik, imerasa 

ibaik, dan mendapatkan banyak hal idalam ikehidupan, idan itujuan isebagai 

iperusahaan adalah menjadikan kehidupan iberkelanjutan isebagai ihal iyang 

ilumrah57. 

Berbagai iproduk iluar ibiasa idengan ilebih idari i400 imerek 

imemberi itempat iyang iunik idalam ikehidupan ikonsumen idi iseluruh 

idunia. iSaat ikonsumen imencari imakanan ibergizi iseimbang iatau ies 

ikrim iyang imemanjakan iselera, isabun idengan iharga iyang iterjangkau 

idan idapat imelawan ipenyakit, ishampo imewah, iatau iproduk iperawatan 

irumah itangga isehari-hari, iada ipeluang ibesar ibahwa imerek iyang 

imereka ipilih iadalah isalah isatu idari imerek iUnilever. iTujuh idari 

isepuluh irumah idi iseluruh idunia isetidaknya imenggunakan isatu iproduk 

iUnilever, idan irangkaian imerek iproduk irumah itangga iyang iterkemuka 

idi idunia itermasuk iLipton, iKnorr, iDove, iAxe, iHellmann’s, idan iOmo. 

iMerek ilokal itepercaya iyang idirancang iuntuk imemenuhi 
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ikebutuhanikhusus ikonsumen idi ipasar ilokal iseperti iPureit, idan iSuave. 

iApapun imereknya, dimanapun mereka ibeli, Unilever berupaya untuk 

imemastikan ibahwa iproduk itersebut iberperan idalam membantu itujuan 

iUnilever isebagai sebuah entitas ibisnis, iyaitu imenjadikan ikehidupan 

iberkelanjutan isebagai ihal iyang lumrah. 

Unilever iIndonesia ididirikan ipada i5 iDesember i1933 isebagai 

iLever iZeepfabrieken iN.V. iPada i22 iJuli i1980, inama iperusahaan 

idiubah imenjadi iPT iLever iBrothers iIndonesia idan ipada i30 iJuni i1990, 

inama perusahaan diubah imenjadi iPT iUnilever iIndonesia iTbk. iUnilever 

iIndonesia imelepas i15% isahamnya idi iBursa iEfek iJakarta idan iBursa 

iEfek iSurabaya ipada itahun i1981. iUnilever iIndonesia imempunyai ilebih 

idari 1.000 distributor idi iseluruh iIndonesia. iUnilever imemiliki ibeberapa 

ianak iperusahaan i idi i iIndonesia, iyakni: 

a. PT iAnugrah iLever ididirikan ipada itahun i2000 idan ibergerak idi 

ibidang pembuatan, pengembangan, pemasaran idan ipenjualan ikecap, 

isaus cabe idan isaus-saus ilain idengan imerk idagang iBango, iParkiet 

idan iSakura idan imerek-merek ilainnya. 

b. PTT echnopia Lever didirikan ipada itahun i2002 idari ihasil ipatungan 

idengan iTechnopia iSingapore iPte.Ltd.Techopia ibergerak idibidang 

idistribusi, iekspor idan iimpor ibarang-barang idengan imenggunakan 

imerk idagang iDemestos iNomos. 

c. PT iKnorr iIndonesia idiakuisisi ipada i21 iJanuari 

d. PT iSara iLee 

Unilever iIndonesia imemenangkan i2005 iEnergi iGlobe iAward 

iuntuk iskema pengelolaan sampah mereka didesa-desa didekat sungai idi 

iSurabaya. iSkema iini imelibatkan ikompos. iSampah iorganik idan idaur 

iulang, idan itelah imenghasilkan ipeningkatan ikualitas iair isetempat idi 

isungai. iPada ibulan iMei i2011, iPT iUnilever iIndonesia iTbk iakan 

imenginvestasikan setidaknya £300ijuta dalam i2 itahun ike idepan iuntuk 

imemperluas ipabriknya idi iCikarang, iJawa iBarat idan iRungkut, iJawa 

iTimur. iSaat iini iUnilever iIndonesia itelah imengoperasikan i8 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Knorr&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Energi_Globe_Award&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Energi_Globe_Award&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengomposan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daur_ulang
https://id.wikipedia.org/wiki/Daur_ulang
https://id.wikipedia.org/wiki/Cikarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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ipabrikidan 3 ipusat idistribusi. iPT iUnilever iIndonesia iTbk imerupakan 

ibagian idari iUnilever iGroup iNV/plc iuntuk imemproduksi idan 

imengawasi isemua imerek iyang idiproduksi ioleh iUnilever i(seperti 

iSurf, iClose-up, iClear idll). iPT iUnilever isangat iterkenal idengan 

iproduk-produk iyang isudah ifamiliar idi imasyarakat iIndonesia. 

2. Visi idan iMisi iUnilever 

a. Visi 

Untuk imeraih irasa icinta idan ipenghargaan idari iIndonesia idengan 

imenyentuh ikehidupan isetiap iorang iIndonesia isetiap iharinya. 

b. Misi 

1) Bekerja iuntuk imenciptakan imasa idepan iyang ilebih ibaik isetiap 

ihari. 

2) Membantu ikonsumen imerasa inyaman, iberpenampilan ibaik idan 

ilebih imenikmati ihidup imelalui ibrand idan ilayanan iyang ibaik 

ibagi imereka idan iorang ilain. 

3) Menginspirasi imasyarakat iuntuk imelakukan ilangkah ikecil 

isetiap iharinya iyang ibila idigabungkan ibisa imewujudkan 

iperubahan ibesar ibagi idunia. 

4) Senantiasa imengembangkan icara ibaru idalam iberbisnis iyang 

imemungkinkan kami tumbuh idua ikali ilipat isambal imengurangi 

idampak terhadap lingkungan, dan meningkatkan idampak isosial58. 

3. Tujuan iPrinsip idan iNilai iUnilever 

a. Tujuan 

Tujuan iperusahaan imenyatakan ibahwa iuntuk ibisa isukses iperlu 

istandar iperilaku iperusahaan itertinggi iterhadap isiapa isaja iyang 

ibekerja dengan ikami, imasyarakat iyang iterlibat idengan ikami, idan 

ilingkungan iyang imenerima idampak idari ikami. 

b. Prinsip 
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1) Selalu ibekerja idengan iintegritas 

Melakukan ibisnis ikami idengan iintegritas idan idengan ihormat 

iterhadap banyak orang, organisasi, idan ilingkungan iyang iterlibat 

idengan bisnis kami selalu menjadi inti tanggungjawab iperusahaan 

ikami. 

2) Dampak iPositif 

Kami bertujuan iuntuk imembuat idampak ipositif idalam iberbagai 

icara: imelalui imerek, ioperasi idan ihubungan ikomersial, imelalui 

ikontribusi sukarela kami,dan imelalui iberbagai icara iketerlibatan 

ikami idengan imasyarakat. 

3) Komitmen iyang iterus-menerus 

Kami juga berkomitmen untuk secara terus-menerus imeningkatkan 

icara kami mengelola dampak lingkungan dan iberusaha imencapai 

itujuan iuntuk ijangka iyang ilebih ipanjang idalam ipengembangan 

ibisnis iberkelanjutan. 

4) Menetapkan iaspirasi 

Tujuan Perusahaan kami menetapkan iaspirasi idalam imenjalankan 

ibisnis. Tujuan iini didukung oleh Kode iEtik iPrinsip iBisnis ikami 

iyang menjelaskan istandar ioperasional iyang idiikuti ioleh isemua 

iorang idi iUnilever, idi imana ipun idi idunia iini. iKode iini ijuga 

imendukung pendekatan kami terhadap itata ikelola idan itanggung 

ijawab iperusahaan. 

5) Bekerjasama idengan iorang ilain 

Kami iingin ibekerja isama idengan ipemasok iyang imempunyai 

inilai-nilai iyang iserupa idengan iyang ikami imiliki idan ibekerja 

iberdasarkan standar yang sama seperti kami. iKode ietik ipemasok 

ikami, iyang iselaras idengan ikode ietik iprinsip ibisnis ikami 

isendiri. iTerdiri iatas isebelas iprinsip iyang imencakup iintegritas 

idan itanggung ijawab ibisnis iterkait ikaryawan, ikonsumen idan 

ilingkungan. 
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c. Nilai 

1) Integritas 

Kami berkomitmen terhadap integritas karena hal iitu imembangun 

ireputasi kami, karena itu kami tidak pernah imengenal ikompromi. 

iIntegritas imenentukan ibagaimana ikami iberperilaku, idi imana 

ipun kami berada. Integritas imemandu ikami imelakukan itindakan 

iyang ibenar iuntuk ikeberhasilan ijangka ipanjang iUnilever. 

2) Respek 

Kami iberkomitmen iuntuk isaling imenghormati ikarena isetiap 

iorang iharus idiperlakukan isecara ihormat, ijujur idan iadil. iKami 

imenghargai ikeberagaman idan ikami imenghormati iorang iatas 

idasar isiapa imereka idan iapa iyang imereka ilakukan. 

3) Tanggung iJawab 

Kami berkomitmen terhadap itanggung ijawab ikarena ikami iingin 

imenjaga ikonsumen, ilingkungan idan imasyarakat idi imana ikami 

iberoperasi. iKami imengemban itanggung ijawab itersebut isecara 

ipribadi idan isenantiasa imelaksanakan iapa iyang ikami ikatakan. 

4) Semangat iKepeloporan 

Kami iberkomitmen iuntuk imenjalankan isemangat ikepeloporan 

ikarena ihal iitulah iyang iawalnya imembuat ibisnis ikami iada, 

idan ihal iitulah iyang isampai isaat iini imasih imenjadi ipenggerak 

ikami iuntuk iterus itumbuh. iSemangat iini imemberi ikami igairah 

iuntuk imenang idan iuntuk imenciptakan imasa idepan iyang ilebih 

ibaik. iArtinya, ikami isenantiasa isiap iuntuk imengambil irisiko 

isecara icerdas. 

4. Prinsip iBisnis iBerkelanjutan iUnilever 

Pertumbuhan berkelanjutan adalah isatu-satunya imodel iyang idapat 

iditerima iuntuk ibisnis ikami. imerupakan iinti idari imodel ibisnis ikami. 

iPrinsip iini imengatur icara ikami imenghindarkan iperkembangan ibisnis 

ikami idari idampak ilingkungan, iseraya imeningkatkan idampak ipositif 

ibagi imasyarakat. iUSLP iterdiri idari itiga itujuan ibesar: 
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a. Membantu lebih dari satu miliar orang untuk meningkatkan ikesehatan 

idan ikesejahteraan. i 

b. Mengurangi iseparuh ijejak ilingkungan idari iproduk ikami. 

c. Memasok i100% ibahan ibaku ipertanian isecara iberkelanjutan idan 

imeningkatkan penghidupan orang-orang diseluruh rantai bisnis ikami. 

Kami imemahami ibahwa iproduk ikami iharus iberkelanjutan idi 

isetiap irantai ibisnis, itidak ihanya idi idalam ipabrik ikami. iIni iberarti 

ibekerja sama dengan orang lain, itermasuk idengan ipemasok, ikonsumen, 

ipemerintah, idan ibisnis ilain iuntuk imembantu imenciptakan iperubahan 

ibesar iyang idibutuhkan iuntuk imengatasi itantangan iterbesar iyang 

idihadapi idunia. 

5. Logo Unilever 

Unilever berkomitmen untuk menjadikan kehidupan berkelanjutan 

sebagai hal yang lumrah dan logo merupakan ekspresi visual dari 

komitmen tersebut. Masing-masing ikon mempunyai arti yang kaya pada 

intinya, dan mewakili suatu aspek dari upaya kami untuk menjadikan 

kehidupan berkelanjutan sebagai hal yang lumrah. 

Gambar 4.1 

Dalam logo Unilever terdiri dari berbagai unsur di antaranya 

mangkuk, tetesan atau air, hati, bibir, matahari, tangan, bunga, tumbuhan, 

wadah penyimpan, partikel, es krim, lebah, rambut, saus, atau selai, ikan, 

pakaian, daun teh, kilauan seperti cahaya, pohon palem, DNA, sendok, 

ombak, daur ulang, hingga burung59. 
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B. Hasil Penelitian 

Laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan, laporan 

arus kas pada PT. Unilever Indonesia Tbk telah menggunakan metode 

langsung yang sesuai dengan PSAK 2 yang di dalamnya menganjurkan 

perusahaan untuk menggunakan metode langsung dalam penyajian laporan 

keuangannya. Adapun laporan arus kas pada PT.Unilever Indonesia Tbk 

berdasarkan kegiatannya dari tahun 2017-2020 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

PT. Unilever Indonesia Tbk Laporan Arus Kas 

                                                                                                                                                               
 

NO 

 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Arus Kas dari 

Aktivitas Operasi 

 

2017 

 

2018 

 

2019 

 

2020 

 Penerimaan dari 

pelanggan 

44.072.342 45.483.545 46.658.008 47.136.495 

 Pembayaran kepada 

pemasok 

(30.712.887) (30.674.545) (29.940.845) (31.326.497) 

 Pembayaran 

remunerasi direksi 

dan 

Karyawan 

(1.546.135) (1.614.213) (1.712.441) (1.812.689) 

 Pembayaran 

imbalan kerja jk. 

Panjang 

non pensiun 

(42.669) (42.262) (52.024) (37.549) 

 Pemberian pinjaman 

karyawan, bersih 

11.550 7.201 (3872) 3.885 

 Pembayaran untuk (2.191.174) (2.804.332) (2.939.363) (3.161.414) 
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beban jasa dan 

royalti 

 Kas yang dihasilkan 

dari operasi 

9.591.027 10.355.061 12.012.463 10.301.172 

 Penerimaan dari 

penghasilan 

keuangan 

2.556 8.704 7.303 4.647 

 Pembayaran biaya 

keuangan 

(127.682) (108.642) (230.230) (248.790) 

 Pembayaran pajak 

penghasilan badan 

(2.406.049) (2.340.586) (3.120.471) (1.693.036) 

 Arus kas bersih 

dari aktivitas 

operasi 

7.059.862 7.914.537 68.669.069 8.363.993 

2 Arus Kas dari 

aktivitas investasi 

2017 2018 2019 2020 

 Hasil penjualan aset 

tetap 

7228 (12.209) 2.578 1.734 

 Hasil penjualan 

merek dagang 

- 2.799.154 
- 

- 

 Hasil penjualan aset 

yang dimiliki untuk 

Dijual 

- 195.479 - - 

 Perolehan aset tak 

berwujud 

(2.255) (66.028) - (42.207) 

 Pembelian aset tetap (1.606.734) (998.329) (1.448.845) (649.743) 

 Arus kas bersih 

yang digunakan 

untuk 

aktivitas investasi 

(6.601.761) 1.942.485 (1.446.367) (690.216) 
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Sumber : Data yang telah diolah, 2021 

Hasil dari data tabel tersebut, dapat diketahui bahwa laporan arus kas pada 

PT. Unilever Tbk telah memberikan penyajian laporan arus kas terkait perolehan 

dan pengeluaran kas yang terdiri dari aktivitas aktivitas pendanaan, aktivitas 

investasi dan aktivitas operasi selama kurun waktu empat tahun. 

Pada tahun 2017 kas dari aktivitas operasi berjumlah 7.059.862, pada 

3 Arus kas dari 

aktivitas 

pendanaan 

2017 2018 2019 2020 

 Pinjaman 

bank,bersih 

1.057.030 (2.990.000) 2.460.000 95.000 

 pembayaran 

deviden kepada 

pemegang 

saham 

(6.494.045) (6.926.201) (9.176.417) (7.371.069) 

 Arus kas bersih 

yang digunakan 

untuk 

aktivitas 

pendanaan 

(5.437.015) (9.916.201) (6.937.190) (7.458.509) 

 (Penurunan) 

kenaikan bersih 

kas dan setara kas 

21.086 (59.179) 285.512 215.268 

 Dampak 

perubahan kurs 

terhadap kas 

dan setara kas 

9.863 6.062 (8.530) 159 

 Kas dan setara kas 

pada awal tahun 

373.835 404.784 351.667 628.649 

 Kas dan setara kas 

pada akhir tahun 

404.784 351.667 628.649 844.076 
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tahun 2018 jumlah kas dari aktivitas operasi mengalami kenaikan senilai 

7.914.537. Pada tahun 2019 jumlah kas dari aktivitas operasi mengalami 

penurunan menjadi 6.299.051, dan pada tahun 2020 jumlah kas dari aktivitas 

operasi mengalami kenaikan kembali menjadi 8.363.993. Semakin banyak 

perusahaan yang mencantumkan laporan arus kas dalam laporan keuangan 

tahunan, membuat pengguna informasi menjadikan laporan arus kas sebagai alat 

analisis keputusan investasi dan menggunakan laporan arus kas dengan metode 

analisis rasio laporan arus kas. 

Analisis laporan arus kas ini menggunakan beberapa komponen dari 

laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba-rugi sebagai alat analisis 

rasio. Berikut penulis sajikan hasil perhitungan rasio-rasio arus kas selama 4 

tahun yaitu dari tahun 2017-2020, dari rasio AKO, CAD, CKB, CKHL, PM, 

TH, AKBB, dan KAK sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas Arus Kas 

a) Rasio Arus Kas Operasi 

AKO = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

a. Tahun 2017 

AKO = 
7.059.862

12.532.304
 = 56% 

b. Tahun 2018 

AKO = 
7.914.537

11.134.786
 = 71% 

c. Tahun 2019 

AKO =
8.669.069

13.065.308
 = 66% 

d. Tahun 2020 

AKO = 
8.363.993

13.557.536
 = 62% 

b) Rasio Cakupan Arus Dana 

CAD = 
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑒𝑛𝑦.𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘+𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛
 

a. Tahun 2017 
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CAD = 
9.495.764

14.505+2.406.049
 = 3,92 Kali 

b. Tahun 2018 

CAD = 
12.278.630

2.760+2.340.586
 = 5,23 Kali 

c. Tahun 2019 

CAD = 
10.120.906

14.645 + 2.518.609
 = 3,99 Kali 

d. Tahun 2020 

CAD = 
9.451.012

14.906+2.638.603
 = 3,56 Kali  

c) Rasio Cangkupan Kas Terhadap bunga 

CKB = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖+𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

a. Tahun 2017 

CKB = 
7.059.862 + 14.505 +2.367.099

14.505
 = 650,91 Kali 

b. Tahun 2018 

CKB = 
7.914.534+2.760+3.076.319

2.760
 = 3.983,19 Kali 

c. Tahun 2019 

CKB = 
8.669.069+14.645+2.518.609

14.645
 = 764,92 Kali 

d. Tahun 2020 

CKB = 
8.363.993 + 14.906 +2.043.333

14.906
 = 699,19 Kali 

d) Rasio pengeluaran Modal 

PM = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

a. Tahun 2017 

PM =
7.059.862

1.606.734
 = 4,39 Kali 

b. Tahun 2018 

PM = 
7.914.537

998.329
 = 7,92 Kali 

c. Tahun 2019 
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PM = 
8.669.069

1.472.444
 = 5,88 Kali 

d. Tahun 2020 

PM = 
8.363.993

1.606.734
 = 5,20 Kali 

e) Rasio Total Hutang 

TH = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

a. Tahun 2017 

TH =
7.059.862

13.733.025
 = 51,5 % 

b. Tahun 2018 

TH = 
7.914.537

11.944.837
 = 66 % 

c. Tahun 2019 

TH = 
8.669.069

15.367.509
 = 56 % 

d. Tahun 2020 

TH = 
8.363.993

15.597.264
= 53 % 

f) Rasio fleksibilitas Arus Kas 

a) Rasio Kecukupan Arus Kas 

KAK = 
𝐸𝐵𝐼𝑇−𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎−𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘−𝑃𝑒𝑛𝑔.𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 4 𝑇𝑎𝐻𝑢𝑛   
 

a. Tahun 2017 

KAK = 
9.495.764−14.505−2.367.099−1.606.734

12.522.483,5
 = 0,43 kali 

b. Tahun 2018 

KAK = 
12.278.630−2.760−3.076.319−998.329

12.522.483,5
 = 0,65 kali 

c. Tahun 2019 

KAK = 
10.120.906−14.645−2.518.609−1.472.444

12.522.483,5
 = 0,48 kali 

d. Tahun 2020 

KAK = 
9.451.012−14.906−2.043.333−1.606.734

12.522.483,5
 = 0,42 kali 
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C. Pembahasan 

1. Rasio Likuiditas Arus Kas 

a) Rasio Arus Kas Operasi 

Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan arus kasoperasi dalam membayar kewajiban lancar. 

AKO = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Tabel 4.2 

Rasio Arus Kas Operasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang telah diolah, 2021 

Hasil dari analisis rasio pada PT. Unilever Indonesia iTbk itersebut 

imenunjukkan ibahwa irasio ikewajiban ilancar itertinggi iterjadi ipada 

itahun i2018 idan iterjadinya ipenurunan ipada itahun i2019 idan i2020. 

iDalam ipenelitian iini, iangka irasio ikewajiban ilancar itahun i2017, 

i2018, i2019, idan i2020 iberada ipada iangka irasio idiatas i1, imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa irasio ikewajiban ilancar iPT.Unilever 

iIndonesia iTbk iadalah icukup ibaik, isehingga iperusahaan imasih 

imampu melunasi ikewajiban ilancarnya ihanya idengan imenggunakan 

iarus ikas ioperasi isaja. 

b) Rasio Cakupan Arus Dana 

Fungsi dari rasio ini sebagai alat pengukur kemampuan perusahaan 

dalam melakukan pembayaran terhadap hutang lancar berdasarkan arus 

kas operasi bersih. 

Tahun Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar Rasio 

2017 7.059.862 12.532.304 56% 

2018 7.914.534 11.134.786 71% 

2019 8.669.069 13.065.308 66% 

2020 8.363.993 13.357.536 62% 
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CAD = 
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑒𝑛𝑦.𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘+𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛
 

Tabel 4.3 

Rasio Cakupan Arus Dana 

 

Tahun 

 

EBIT 

 

Bunga 

Penyesuaian 

Pajak 

Deviden 

Preferen 

 

Rasio 

2017 9.495.764 14.505 2.406.049 0 3,92 kali 

2018 12.092.273 2760 2.340.586 0 5,23 kali 

2019 10.120.906 14.645 2.518.609 0 3,99 kali 

2020 9.451.012 14.906 2.638.603 0 3,56 kali 

Sumber : Data yang telah diolah, 2021 

Hasil idari ianalisis irasio icakupan iarus idana ipada iPT. iUnilever 

iIndonesia iTbk iselama i4 itahun idari itahun i2017-2020 ibahwa iterjadi 

iperubahan imeskipun ipada itahun i2018 iterjadi ipeningkatan inamun 

ipada itahun i2019 irasio icakupan iarus idana imengalami ipenurunan 

isehingga ijumlah irasio iyang idihasil ipada itahun i2019 iberjumlah 

i3,99 idan ipada itahun i2020 imengalami ipenurunan ikembali isebesar 

i3,56. Meskipun rasio cakupan arus idana ipada iPT. iUnilever iIndonesia 

iTbk mengalami perubahan namun dapat idinyatakan ibahwa iperusahaan 

imasih imampu idalam imenghasilkan ikas iguna iuntuk imembayar 

ikomitmen-komitmennya. 

c) Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini diperoleh dengan 

arus kas operasi tambah pembayaran bunga dan pembayaran pajak dibagi 

pembayaran bunga. 

CKB = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖+𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
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Tabel 4.4 

Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga 

 

Tahun 

Arus Kas 

Operasi 

 

Bunga 

 

Pajak 

 

Rasio 

2017 7.059.862 14.505 2.367.099 650,91 kali 

2018 7.914.537 2.760 3.076.319 3.983,19kali 

2019 8.669.069 14.645 2.518.609 764,92 kali 

2020 8.363.993 14.906 2.043.333 699,19 kali 

Sumber : Data yang telah diolah, 2021 

 Hasil dari ianalisis irasio icakupan ikas iterhadap ibunga ipada iPT. 

iUnilever iIndonesia iTbk icukup ibaik, isehingga irasio iyang idihasilkan 

imengalami iperubahan, ipada itahun i2018 iPT. iUnilever iIndonesia 

iTbk imengalami ipeningkatan isebesar i3.983,19 idan ipada itahun i2019 

imengalami ipenurunan isehingga ijumlah irasionya isebesar i764,92 idan 

ipada itahun i2020 iterjadi ipenurunan ikembali isehingga ijumlah 

irasionya imenjadi i699,19. iHal iini idapat idikatakan ibahwa irasio 

icakupan kas iterhadap ibunga imengalami ipeningkatan idan ipenurunan, 

inamun rasio iyang idihasilkan imasih icukup ibesar. iSehingga ikas idari 

iaktivitas ioperasi imampu iuntuk imembayar ibiaya ibunga, itanpa iharus 

imenjual iaktiva itetap idan imenagih ipiutang ilainnya. 

d) Rasio Pengeluaran Modal  

Rasio ini bermanfaat sebagai alatpengukur dana yang tersedia 

untuk investasi pembayaran hutang. 

PM = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Tabel 4.5 

Rasio Pengeluaran Modal 

Tahun Arus Kas Operasi Pengeluaran Modal Rasio 

2017 7.059.862 1.606.734 4,39 Kali 

2018 7.914.534 998.329 7,92 Kali 

2019 8.669.069 1.472.444 5,88 kali 
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Sumber : Data yang telah diolah, 2021 

Hasil dari analisis rasio pengeluaran modal pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk tersebut menunjukkan bahwa rasio pengeluaran modal 

adalah sangat baik, karena rasio yang dihasil positif dan angka rasionya 

lebih dari 1 meskipun pada tahun 2019 mengalami penurunan namun 

angka rasionya tidak di bawah angka 1 hal ini masih dianggap normal, 

sehingga membuat perusahaan mampu untuk membiayai pengeluaran 

modal perusahaan. 

e) Rasio Total Hutang 

Rasio ini berguna untuk menganalisis beberapa besar hutang yang 

dijamin oleh arus kas operasi bersih. 

TH = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Tabel 4.6 

Rasio Total Hutang 

Tahun Arus Kas Operasi Total Hutang Rasio 

2017 7.059.862 13.733.025 51% 

2018 7.914.534 11.944.837 66% 

2019 8.669.069 15.367.509 56% 

2020 8.363.993 15.597.264 53% 

Sumber : Data yang telah diolah, 2021 

Hasil perhitungan rasio total hutang idi iatas imenunjukkan ibahwa 

irasio itotal ihutang ipada iPT. iUnilever iIndonesia iTbk iadalah icukup 

ibaik,karena angka irasio itotal ihutang itahun i2017-2020 iberada idiatas 

iangka1. Namun iangka itertinggi iterjadi ipada itahun i2018, idapat 

idikatakan iahwa iperusahaan imemiliki ikemampuan iyang icukup ibaik 

idalam imembayar isemua ikewajibannya idengan imenggunakan iarus 

ikas iyang iberasal idari ikegiatan iaktivitas inormal ioperasi iperusahaan. 

2020 8.363.993 1.606.734 5,20 kali 
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2. Rasio Fleksibilitas Arus Kas 

a) Rasio Kecukupan Arus Kas 

Rasio ini memiliki manfaat untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam melakukan penyediaan kas untuk memenuhi 

kewajibannya pada jangka waktu empat tahunakan mendatang. 

KAK=
𝐸𝐵𝐼𝑇−𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎−𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘−𝑃𝑒𝑛𝑔.𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 4 𝑇𝑎𝐻𝑢𝑛   
 

Tabel 4.7 

Rasio Kecukupan Arus Kas 

Sumber : Data yang telah diolah, 2021 

Hasil analisis irasio ikecukupan iarus ikas iPT iUnilever iTbk ipada 

ijangka iwaktu i4 itahun iadalah imemiliki inilai iyang iberjumlah i0,43 

iditahun 2017, ditahun i2018 iberjumlah i0,65, iditahun i2019 iberjumlah 

i0,48 dan iditahun i2020 iberjumlah i0,42. iHasil itersebut iterjadi ikarena 

iadanya kenaikan idan ipenurunan iebit, ibunga, ipajak, idan ipengeluaran 

imodal, ioleh ikarena iitu ihasil itersebut imenggambarkan ibahwa iPT 

iUnilever iTbk imemiliki ikemampuan ikurang ibaik, ikarena iangka 

irasio ikecukupan arus kas itahun i2017-2020 iberada idibawah iangka i1

 

Tahun 

 

EBIT 

 

Bunga 

 

Pajak 

 

Pengeluaran 

Modal 

Rata-rata 

Hutang Lancar 

 

Rasio 

2017 9.495.764 14.505 2.367.099 1.606.734 12.522.483,5 0,43 kali 

2018 12.092.273 2760 3.076.319 998.329 12.522.483,5 0,65 kali 

2019 10.120.906 14.645 2.518.609 1.472.444 12.522.483,5 0,48 kali 

2020 9.451.012 14.906 2.043.333 1.606.734 12.522.483,5 0,42 kali 
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BABiV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah idilakukan ipenulis imengenai ianalisis ilaporan 

iarus ikas isebagai ialat ipengukur ikeputusan iinvestasi ipada iPT.iUnilever iTbk 

idari tahun 2017-2020, maka ipenulis imemberikan ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Berdasarkan rasio likuiditas ihasil imenunjukkan ibahwa irasio ilikuiditas 

iadalah ipositif.iHal iini iditunjukkan idengan ihasil irasio iarus ikas 

ioperasi i(AKO), rasio icakupan iarus idana i(CAD), irasio iarus ikas 

ioperasi iterhadap ibunga i(CKB), irasio ipengeluaran imodal i(PM), idan 

irasio itotal ihutang i(TH) iyang iselalu imencapai iangka i1 idi isetiap 

itahunnya iwalaupun imengalami ikenaikan idan ipenurusan irasio. iOleh 

ikarena iitu, iperusahaan ilayak imemperoleh iinvestasi idari iinvestor 

idalam ijangka iwaktu ipendek. 

2. Berdasarkan irasio ifleksibilitas ihasil imenunjukkan ibahwa irasio 

ifleksibilitas iadalah inegatif. iHal iini iditunjukkan idengan irendahnya 

inilai dari perhitungan rasio kecukupan iarus ikas i(KAK), ihasil itersebut 

iterjadi ikarena iadanya ikenaikan idan ipenurunan iebit, ibunga, ipajak, 

idan pengeluaran modal, oleh karena itu ihasil itersebut imenggambarkan 

ibahwa iPT iUnilever iTbk imemiliki ikemampuan ikurang ibaik, ikarena 

iangka irasio ikecukupan iarus ikas iberada idibawah iangka i1. iOleh 

ikarena itu, dari hasil tersebut imengakibatkan ibanyaknya ipertimbangan 

iyang iakan idilakukan ioleh ipihak iinvestor isebelum iberinvestasi ipada 

iPT iUnilever iTbk idalam ijangka iwaktu ipanjang. i 

 

B. Saran 

Berikut ini saran yang dapat dberikan ioleh ipenulis iberhubungan idengan 

ianalisis ilaporan iarus ikas ipada iPT iUnilever iTbk iyaitu i: 
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1. Bagi perusahaan, agar lebih imeningkatkan ikembali ikewajiban ijangka 

ipanjangnya, karena dalam beberapa tahun ini ikemampuan iperusahaan 

idalam imenyediakan ikas iuntuk iwaktu iyang ipanjang imasih irendah. 

2. Bagi iperusahaan, iagar imampu imeningkatkan ilagi iaktivitas idari 

ikeuangan iperusahaan iterutama iaktivitas ipada ilaporan iarus ikas 

iyang imencangkup idari iketiga iaktivitas iyakni iaktivitas ioperasi, 

iaktivitas pendanaan dana ktivitas investasi isehingga idapat imeningkat 

ilaba iperusahan idan idapat imenarik iminat ipara iinvestor idalam 

iberinvestasi. i 

3. Bagi penelitilain, agar dapat memperluas idan imenambahkan ivariabel 

ilainnya pada penelitiannya. Sehingga dapat memperluas dan 

imenambahkan ikesimpulan iyang iada iserta idapat imeningkatkan 

ipengetahuan idari ipenulis isediri iataupun ibagi ipembaca. 
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